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BAB III
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan dan Perkembangan-
nya

Obyek dari penelitian tersebut adalah PT. TERANG

KITA - TRANKA KABEL. Perusahaan ini didirikan dengan da-
sar notaris Mr. R. Soewandi di Jakarta. Selanjutnya d¢i-
muat dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No.
14 tanggal 29 Desember 1978, jalan Gajah Mada No. 13 C
Jakarta, |

PT. TARANG KITA - TRANKA KABEL dipimpin oleh Bapak
Drs. K. Pri Bangun,

Pada mulanya perusahaan ini bergerak dalam bidang
usaha perdagangan umum/ supplier dari instansi pemerintah
seperti PLN, PERUMTEL, ABRI, Penerbangan dan lain-lain,
baik secara langsung maupun melalui Pusat Pembelian Peme-
rintah,

Tahun 1959 pemerintah mengeluarkan suatu peréturan
bahwa hanya perusahamn negara yang dapat mensupply barang
barang kebutuhan instansi pemerintah. Denrcan adanya per-
aturan tersebut, maka timbul suatu ide baéﬁ pimpinan per-
usahaan untuk mendirikan sebuah pabrik kabel yang pertama
di Indonesia. Persiapan untuk mendirikan pabrik tersebut,

pimpinan perusahaan beserta beberapa stafnya mengadakan
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survey ke luar negeri untuk meninjau beberapa pabrik ka-
bel yang berada di sana.

Surat ijin pendirian pabrik kabel 4i peroleh dari
Departemen Perindustrian Dasar dan Pengembangan pada ta-
hun 1960 dengan No. 1271/Sek BIRIN/60, tanggal 25 Agus-
tus 1960 dengan merk dagang "TRANKA KABEL".

Lokasi pertama didirikan di Pasar Minggu Duremn Tiga,
pada tahun 1962 dan selesai di bangun 1963, Pada saat
itu merupakan pabrik pioner dalam hal pembuatan kabel de-
ngan isolasi plastik di Indonesia,

Dua tahun pertama perusahaan ini masih menggunakan
tenaga ahli asing dari Jerman dam Prancis, kemudian ta-
hun berikutnya menggunakan tenaga kerja Indonesia yang
telah terlatih,

Pada tahun 1963 - 1967, omzet penjualan-rata-rata
250 ton per tahun sedangkan konsumsi kabel dalam negeri
pada waktu itu mencapai 3.600 ton. Dengan melihat kebu-
tuhan akan kabel di dalam negeri jauh lebih besar dari
omzet penjualan, maka tahun berikutnya perusahaan terse-
but diperluas dengan mendirikan pabrik baru di Km 29,6
Jalan Jakarta-Bogor, Cimanggis di atas tanah seluas
46.352 m°, Pembangunan pabrik baru ini dimulai tahun 19
72 den selesai dibangun tahun 1976, mulai berproduksi ta-
hun 1977. _

Sejakvberdirinya pabrik baru, produksi PT. TERANG
KITA - TRANKA KABEL meningkat dalam jenis kabel maupun
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voltagenya. Peningkatan peroduksi tersebut adalah:
Kabel listrik dari 160 ton menjadi 3600 ton per tahun.
Kabel telepon dari 100 ton menjadi 1800 ton per tahuﬂ.

Mesin yang digunakan untuk proses produksi dibelt
dari Jerman dan Prancis dilengkapi dengan alat pengujian
mutu tabel yang modern guna menjamin mutu hasil produksi
sesuai dengan standard nasional maupun standard interna-
sional.

Di dalam negeri, PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL mem-
buat suatu perjanjian kerja sama dengan Perum Listrik Ne-
gara (PIN) yéitu untuk melakukan pengawasan, pengujian
dan pengendalian mutu alat-alat listrik yang digunakan
PLN,

Standard yang berlaku saat ini untuk produksi kabel-
adalah:

1. Standard Industri Indonesia (SII)

2. Standard Perum Listrik Negara (SPLN)

3. Spesifikasi kabel telepon dari Perum Telekomunikasi
(PERUMTEL)

Untuk produk kabel listrik tegangan menengah dan ka-
bel lain yang tidak tercantum dalam spesifikasi éi atas
diproduksi sesuai demngan standard internasional, seperti:
IEC, JIS, AEIC, BS, VDE, dan lain-lain.

Jenis-jenis kabel yang diproduksi adalah:

1. Kabel listrik (Power Cable), terdiri dari:

a. XLPE Low Voltage (dibawah 6), Jenienya adalah
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Twisted Cable, N2 YT.

b. XLPE Medium Voltage (6 - 20 Kv), jenisnya acdalah:
N2 S¥, N2x SEFGBY, NA2x SEBY, dan NA2x SEFGBY.

c. PVC Low Voltage, jenisnya adalah: NYA, NYM, NYMT,
NYY, Twisted Cable, NYRGBY, NYFGEY, NYAF, NYMHY,
NYZ, Winding Wire.

d. Bare Conductor, jenisnya adalah: BBC, AAC, AAAC dan
ACSR,

2, Kabel telepon (TPelephone Cable), terdiri dari: YV, Wi.
re, Drop Wire /U-ES, IYY/RVV, ITC/RV (Pe) V, OTC/U~E
(Pe) ES, UTC/T-E (Pem) E, UTC-J/T-EJ (Pem) E, DTC/T-E
(Pe) E, DTC-J/T-EJ (Pe) E.

Mengingat kebutuhan akan kabel listrik dan kabel te-
lepon di seluruh Nusantara, maka PT. TERANG KITA ~ TRANKA
KABEL membuka cabang tahun 1978 di Medan, Surabaya, Ujung
Pandang dan Semarang yang khusus bergerak dalam bidang
pemasaran. Tujuannya adalah untuk dapat menjangkau pasar
yang lebih luas untuk mempermudah dan memperlancar dis=-
tribusi kabel pada daerah tersebut.

Kebijakan personalia dilandasi dengan prinsip "HUMAN
RESOURCES MANAGEMENT" dengan mengembangkan situasi tang-
gungjawab bersama untuk mencapai tujuan perusahaan dan
tujuvan individu. Untuk hal ini maka PT. TERANG KITA -
TRANKA KABEL mempunyai suatu semangat yang harus dimiliki
oleh setiap pegawal, yang disebut dengan "SEMANGAT TRANKA
KABEL" terdiri dari 4 prinsip, yaitu:
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1. Tulus ikhlas (sincerity)

2. Kerukunan (harmony)

3, Semangat pelopor (pioneer spirit)

4. Salihg menghargai pendapat dalam rapat dan mendukung
keputusan bersama.

Dalam hal keuangan PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL
tidak mengalami kesulitan karena mempunyai modal yang ku-
at dan memiliki saham pada sebuah lembaga keuangan per-~
bankan, yaitu Bank Bami Daya (BBD).

3.1.2. Struktur Organisasi

Dengan édanya struktur organisasi dan pola manajemen
yang diterapkan dalam perusahaan, berguna untuk memenuhi
kebutuhan pengendalian intern. Struktur organisasi yang
berlaku pada PT. TERANG KITA - TRANKA KABET ada pada lam-

piran,

JOB DISCRIPTION

Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah orang yang duduk sebégai pemegang
saham atau yang mempunyai perusahaan tersebut dan hanya
menerima laporan-laporan dari presiden direktur serta me-
lihat apakah kebijakan yang dibuat oleh presiden direktur
perlu ditinjau kembali atau tidak. Dewan komisaris see
lain memberikan nasehat-nasehat bertugas mengawasi pelak-

sanaan kegiatan direksi.
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Presiden Direktur

Presiden Direktur adalah sebagai pimpinan tertinggi di
dalam menjalankan perusahaan dan bertanggung jawadb ke
pada dewan komisaris mengenai :

a., Pelaksanaan rencana kebijakan presiden direktur yarg
dianggap menguntungkan perusahaan dan tidak berten-
tangan dengan maaukan-hasukan dari dewan komisaris
serta anggaran dasar dari perusahaan.

b. Pengawasan terhadap barang inventaris perusahaan.,

c. Pelaksanaan segala rencana kebijakan biaya/keuvangan
yang digunakan oleh perusahaan.

d. Pelaksanaan kebijakan ketenaga-kerjaan.

e. Menentukan kebijakan-kebijakan baru untuk kepenting-

an perusahaan.

Internal Auditor

Internal Auditor adalah pegawai/pembantu presiden direk-
tur perusahaan, oleh karena itu tujuan utama dari inter-
nal auditor tersebut berupa analisa-analisa obyektif, pe-
nilaian-penilaian/evaluasi-evaluasi, saran-saran serta
komentar-komentar lainnya yang dibutuhkan oleh pimpinan
perusahaan untuk memajukan perusahaan dan bertanggung-

Jawab kepada presiden direktur.

Marketing Manager

Marketing Manager bertanggung jawab kepada presiden di-
rektur.

Tugas utam dari marketing manager adalah :
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- merencanakan berapa banyak hasil produksi yang
akan dipasarkan/dijual
- menentukan kapan waktunya hasil produksi tersebut
boleh dikeluarkan dari perusahaan
- menetapkan lokasi-lokasi penjualan
- menerima pesanan-pesanan konsumen
Marketing manager membawahi beberapa bagian, antara lain:
1. Sales Manager, yaitu bagian penjualan. Sales Manager
membawahi :
- Area sales manager I, yaitu bertugas menentukan
tempat/lokasi penjualan daerah I
- Area Sales manager II, yaitu bertugas mementukan
tempat/lokasi penjualan daerah II
2. Sales Enginer, yaitu bagian yang menentukan Jenis-
jenis barang yamg akan dijual.
3, Marketing Planner, yaitu bagian yang bertugas meren-

canakan hal-hal mengenal pemasaran,

Technical Manager
Technical Manager bertanggungjawab kepada presiden direk-

tur.

Tugas utama dari technical manager adalah mengawasi sega-
la apa yang berhubungan dengan teknik pembuatan barang,
baik kualitas maupun kuantitas serta penentuan ker janya
mesin,

Technical manager membawahi beberapa bagian, antara lain:
1. Special Assignment Manager, yaitu bagian yang bertu-

41



gas khusus membantu technical manager di dalamjmen-
jalankan tugasnya.

General Production Manager, yaitu bagian untuk memu-
lai produksi. Bagian ini membawahi :

- Special Assignment Engineer Computerigation Process
yaitu bagian khusus memprogram dengan komputex
barang-barang yang akan diproses.

= Technical Planner, yaitu bagian yang bertugas me-

rencanakan bagaimana dan dengan teknik apa mempro-
ses barang-barang tersebut.
- Superintendentns, yaitu pengawas dan karyawan yang

langsung bekerja di meaim .dalam memproduksi barang-
barang tersebut, |

Chief Engineer, yaitu bagian yang bertugas untuk me-

nentukan apakah mesin-mesin yang ada pada perusahaan

dapat digunmakan atau tidak. Chief Engineer meﬁbawahi:

- Instrumentation Engineer, yaitu bagian yangibertu-
gas menjalankan instrumen-instrumen mesin yang di-
gunakan serta menentukan kapan mesin dapat dihidup-
kan dan sebagainya.

- Maintenance Engineer, yaitu bagian yang khusus me-
melihara dan merawat semua mesin agar mesin terse- .
but dapat bekerja dengan baik,

Production Development & Quality Control Manager, ya-

itu bagian yang bertugas mengembangkan segala hal me-

ngenai produk serta pengawasan terhadap kualitas barang.
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Bagian ini membawahi :
-~ Product Development Manager, yaitu bagian yang

khusus menentukan dan mengembangkan hasil produksi.

- Quality Controller Raw Material,yaitu bagian yang

menentukan dan mengawasi kwalitas bahan- mentah,

- Quality Assurance Management Finish Product, yaitu

bagian yang membuat pernyataan dan membenerkan
bahwa barang yang telah selesai diproduksi terse-
but sudah boleh dijual atau dikeluarkan dari per-

usahaan,

5. FPinance and Administration Manager, yaitu bagian umum
yang membidangi tugas-tugas mengenai kepegawaién, ke=
uangan dan administrasi lainnya. Bagian ini membawahi
- Purchasing Manager, yaitu bagian yang khusus ber-

gerak di bidang pembelian barang-barang ser%a
bahan-bahan yang diperlukan dalam produksi dan kan-
tor.

- Pinancial Controller,yaitu bagian yang bertﬁgas

mengenai keuangan perusahaan yaitu menentukan dan

mengawasi segala biaya produksi dan umum,

a, General Accounting Officer, yaitu bagian yang
yenghitung, mengevaluasi dan menentukan segala
kepentingan keuangan yang diperlukan untuk pe-
rawal kantor,

b. Factory Accountant, yaitu bagian yang menentu-

kan dan menghitung segala keuangan/biaya dalam
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produksi. |
- Bersonnel/Administration Manager, yaitu bagian

yang membidangi ketenaga-kerjaan dan administrasi-

nya., DBagian ini membawahi :
a, Selection and Bevelppment Officer Personnel,

yaitu bagian yang menyeleksi dan mengawasi
perkembangan para karyawan,

b. Renumeration Officer, yaitu bagian yang bee-
tugas mengenai segala sesuatu yang berhubung-

an dengan kesejahteraan karyawan,
¢, Administration Officer, yaitu baglan yang

mémbidangi segala sesuatu mengenai administra-

si karyawan,

d. Development QCC Coordinator, yaitu bagian yang

mengkoordinasikan pengembangan Quantity Cycle.

Proses Produksi Kabel adalah sebagai berikut :

1. Drawing, proses penarikan tembaga untuk mendapatkan
vkuran pengantar yang diinginkan.

2. Stranding, proses pemilihan kawat penghantar atau
memilih beberapa kawat tembaga yang mempunyai diameter
sama menjadi satu.

3. Insulating, proses pembungkus kawat dengan PVC (bahan
baku plastik).

4. Laving up, proses memilih beberapa kawat yang telah di

insulating menjadi satu.
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5. Filling, proses pengisian celah-celah untuk membentuk
produk menjadi bulat dan dilakukan dengan sistem
kompressi.

6. Armouring, proses pembuatan perishi/perlindungaq ke-
pada kabel yang sudah menjalani proses filling. |

7. Sheating, proses pembungkus akhir.

8. Rewinding, proses pemindahan produk jadi dari GObbin
produksi ke bobbin gelondong kayu.

Catatan :

Proses pembuatan kabel telepon, setelah diilosasi diadakan

pembuatan Quard yang menentukan keseimbangan kapasitas

vang merupakan karakteristik utama pada kawat telepon,
proses selanjutn&a adalah filling, armouring | dam

seterusnya (sama dengan kabel listrik).

3.2, Metode Penelitien
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah dengan meng-
gunakan studi kasus., Cara pengumpulan data sehubungen de-
ngan studi kasus ini yaitu melekukan penelitian lapangan
dengan mengadakan survei ke PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL
melalui wawancara, observasi serta tanya jawab dengan pe-.
Jabat yang berwenang serta fakta langsung yang dapatidido-

kumentasikan. oleh perusahaan.
Berdasarkan data yang dapat dikumpulkan, kemudian penu=

lis menghubungkannya dengan mempelajari dan menelaah penda-
patependapat yang bersifat teoritis dari literatur-l;teratur
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Internal Auditing Yang Berjalan

4.1.1. Ruang Lingkup Pemeriksaan

Peranan internal auditing yang dilakukan oleh inter-
nal auditor pada PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL adalah me-
ngumpulkan dan mengawasi pelaksanaan dari prosedur yang a-
da di dalam perusahaan tersebut.

Ruang lingkup dari pengawasan yang dilakukan oleh in-
ternal auditor meliputi pengawasan bukti- bukti keuangan
dan pengawaaaﬁ pelaksanaan sistem dan prosedur dari pera-
turan yang ada.

Dalam melaksanakan tugasnya, internal auditor melaku-
kan hubungan dengan pihak intern maupun dengan pihak ex=-
tern., Dengan pihak intern, internal auditor menghubungi
semua seksi dalam hubungan tugas dan tanggungjawab, sedang
kan dengan pihak extern, internal auditor menghubungi pi-
hak luar yang relevan dengan pengawasan bukti-bukti keu-
angan.

Fungsi internal auditor dalam melaksanakan tugasnya
adalah sebagai berikut:

1. Membuat rencana aktifitas tahunan dan bulanan.
2. Memeriksa kelengkapan.dan kewajaran setiap bukti keuang-
an sebelum dilakukan pembayaran untuk bukti pengeluaran

dan sebelum dibukukan untuk penerimaan,
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kan informasi serta memberikan penilaiannya.

3. Test Significance:

a. Informasi yang disajikan dijadikan sebagai pegang-

an untuk tindak lanjut.

b. Keterlambatannya dalam memeriksa bukti-bukti keu-

angan mempengaruhi kelancaran pelayanan di bidang

keuangan,

4.,1.2. Program Pemeriksaan Atas Persediaan

Pemeriksaan atas persediaan yang dilakukan pada PT.

TERANG KITA - TRANKA KABEL adalah:

A, Pemeriksaan Administratif

Secara rutin setiap bulan petugas pemeriksa menerima

laporan dari cabang atau unit. Sumber-sumber data diper-

oleh dari :
a.

b.

Dari btagian akuntansi

Dari bagian pembelian

Dari supplier

Dari bagian gudang

Dari bagian-bagian yang berhubungan dengan

persediaan,

Langkah-langkah pemeriksaan yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan .persediaan,

2. Mengadakan pengecekan terhadap kebenaran pemakaian sis-

tem dan prosedur yang berlaku untuk persediaan.
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5.

6.

Te

8.

9

memudahkan pemeriksaan,

Menentukan banyaknya sample yang akan diambil untuk
diperiksa.

Dari sample yang diambil untuk &@iperiksa dilakukan pe-
meriksaan dengan mengambil kartu gantung barang%dan me-
nyuruh petugas gudang untuk menghitung barang, apakah
cocok antara jumlah persediaan menurut kartu gantung
dengan jumlah fisiknya,

Mencocokkan antara kartu gantung dengan kartu pérsedi-
aan yang ada pada bagian administrasi gudang. |
Apabila ada perbedaan antara jumlah persediaan yang
sebenarnya menurut kartu gantung dengan Juﬁlah perse-
diaan yang ada di kartu persediaan, harus diadakan pe-
nyelidikan lebih lanjut untuk mengetahui eebab-éebab
terjadinya perbedaan tersebut. Perbedaan tersebut
mungkin saja disebabkan oleh kesalahan pencatatan atau
kesalahan lain, misalmya kelebihan pencatatan atau ke-
hilangan. Yang bertanggungjawab atas perbedaaniterse-
but adalah kepala bagian gudang.

Melakukan pemeriksaan atas mutasi penerimaan dan penge-
luaran persediaan dalam kartu persediaan,

Pemeriksaan terhadap kartu persediaan apakah gudang-
gudang telalr melaksanakan batas pengadaan persediaan
minimum atau maksimum serta mengadakan analisa terha-

dap pemakaian barang dalam kartu persediaan.
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10. Menyarankan perbaikan terhadap sistem administrasi
dan pengawasan terhadap persediaan,

11. Menginformasikan kepada presiden .direktur yang ber-
sangkutan dengan cabang, dengan penyimpangan dan tin-
dakan yang telah diambil.

Secara berkala internal auditor melaporkan hasil pe-
meriksaan yang dilakukan secara rutin, balk dari pemerik-
saan administrasi maupun pemeriksaan lapangan yang berhu-
bungan dengan masalah persediaan kepada bagian pedgawaean.
Laporan hasil pemeriksaan persediaan adalah sebagai beri-
kut: ) o
1. Laporan pemeriksaan, terdiri dari:

a. Laporan hasil dari pemeriksaan administrasi perse-
diaan., Dalam hal ini internal auditor melaporkan
hasil pemeriksaan atas kartu-kartu yang disampaikan
petugas gudang kepada bagian administrasi gudang.
Internal auditor melaporkan kebenaran kartu-kartu,
baik untuk pemakaian atau pengembalian barang serta
otorisasi atas kartu-kartu tersebut,

b. Laporan hasil pemeriksaan lapangan. Dalam hal ini
internal auditor melaporkan secara berkala hasil pe-

meriksaan cabang dicocokkan dengan hasil pemeriksa-
an administrasi apakah tidak ada perbedaan &ang me-
nyolok antara mutasi barang menurut kartu gudang
dengan administrasi.

2. Analisa pengadaan barang.
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3. Analisa pemakaian barang,

4, Analisa pengeluaran barang.

5. Laporan mengenai sistem akuntansi yang dilaksanakan

di

8.,

b.
Ce

d.

cabang, yang menyangkut masalah:

Organisasi pergudangan, lokasi dan bagaimana penem-
patan persediaan serta tata laksana administrasi
persediaan, juga volume persediaan sesuai dengan
kebutuhan,

Sistem pencatatan yang dilakukan,

Otorisasi dari persediaan,

Sistem pelaporan.

4.2. Pelaksanaan Pengelolaan Persediaan

4.2.1. Klasifikasi Persediaan
Pengertian persediaan pada PT. TERANG KITA - TRANKA

KABEL adalah barang-barang yang dimiliki perusahaan yang

tidak habis terpakai selama kegiatan normal perusahaan,

yang terdiri dari:

A. BAHAN BAKU, terdiri dari:

1.
2,
3.
4.
5.
6.
7.
8.

Copper Rod
Aluminium Wire
Tinned Cu Wire'
Copper Tape
PYC Insulation
PVC Filler

PVC Sheath

PVC Colourant
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9. PE Insulation
10. PE Sheath

11. PE Colourant
12. PE Tape Binder
13. Aluminium Tape
14. Aluminium Foil
15. Steel Plate

16. Steel Wire

17. Steel Tape

18. Paper Tape

19. Polyster Tape
20, Printing Ink
21. Hilar Tape

22. Petrojelly Corp
2%, XLPE Gross Link
24, All Alloy Tape

25. Aluminium Rod

B. BAHAN DASAR, terdiei dari:
1. POC Resin
2. D.I.D.P.
3. D.O.P.
4, C.A.C.O.

C. BAHAN PEMBANTU, terdiri dari:
1. Bobbin Kayu
2. Cable Sleeve
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3. Cable Capsule

4, Plastik Pembungkus
5. Thinner

6. M.E.K. 0il

7. Talk Powder

8. Solar -

9. I.D.0. 0il

10. Gas N2 Cair

11. Tolone

12. Steric Acid

4.2.2, Organisasi Bagian Persediaan
A. Raw Material Planner

PO & S Manager

A |
RM Planner
l Production
Planner

RM Administrator

Scrape Worker
Leader
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Fungsi
1. Merencanakan kebutuhan bahan dan melaksanakan pesanan

2.

kepada bagian pembelian yang ekonomis untuk mendapat-

kan stock value yang cukup ekonomis.

Mengkoordinasi pengumpulan scrap.

Ruang Lingkup

1.

2.
3

4.

5
6.

7.

8.
9.

Memperkirakan kebutuhan bahan berdasarkan unsur-unsur®
a. Stock yang ada di gudang

b. Kebutuhan bahan baku yang akan datang

¢, Bahan baku yang dipesan

d. Return on investment

Melaksanakan pesanan kepada bagian pembelian,
Menghitung dan mencatat kebutuhan bahan dalam péren-
canaan bahan, ’

Memberikan pengarahan kepada seksi gudang bahgn baku
dan seksi gudang scrap.

Memelihara stock value.

Mencatat pemakaian bahan baku yang sebenarnya dan stock
awal produksi.tiap bulannya,

Meneliti legilitas penerimaan dan pengeluaran bahan ba-
ku dan scrap (pada Receiving Report dan Bukti Pengeiu-
aran). |
Mengajukan scrap untuk ditenderkan.

Memberikan laporan bulanan scrap.

Hubungan Keorganisasian.
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1. Intern:

a. Dengan Purchasing Manager, mengenai pengadaan bahan
baku.

b. Dengan General} Accounting, mengenai penjualan scrap.

c. Dengan Quality Control Raw Material, mengenai hasil
pengujian bahan baku dan bobbin kayu. |

d. Dengan Operational Planner, mengenai share order
yang akan datang.

e. Dengan Wooden Shop, mengenai bobbin kayu,

f. Dengan Development, mengenai spec.

2. Extern:

a. Dengan PT. Aneka Gas Industri, Mengenai N2 cair,

b. Dengan perusahaan yang melaksanakan pembelahan po-
lyster, aluminium NC/ﬁC, non woven, paper tape.

¢c. Dengan pembeli scrap,

Tan awab
1. Perencanaan: Merencanakan jumlah kebutuhan bahan proe
duksi dan tanggal pemasukan bahan tersebut.
2. Pelaksanaan:
a. Membukukan PR (Purchasing Requisition).
b, Menandatangani BR (Receiving Report) dan BP (Bukti
Pengeluaran).
3. Pengawasan:
a. Pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran bahén baku

dan scrap.
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b.

Pelaksanaan penyimpanan bahan baku dan scrap,

4. Pengendalian:

a,

Menentukan alternatif pilihan bahan pengganti jika
bahan yang sesuai dengan spec tidak tersedia,

b. Mengusulkan perubahan schedule produksi jika bahan-

bahan produksi yang dibutuhkan belum tersedia.

KEwalifikasi Jabatan

1. Pengetahuan Teknis:

a. Mengetahui sistem bahan baku.

b.

Mengetahui sistem pergudangan.

¢. Mengetahui jenis bahan yang dipakai untuk setiap

proses pembuatan kabel.

2. Pengetahuan Human Relation:

a,

b.

Kemampuan melayani tamu dari luar, dalam hal bahan
baku dan membeli scrap.

Kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dengan ba-
wahan, dengan selevel dan dengan atasan dalam hal
bahan baku dan scrap.

Kemampuan menyeleksi bawahan agar trampil melaksa-
nakam tugas yang didelegasikan.

Kemampuan mendekati (approaching) dengan selevel
dan bawahan untuk mendapatkan informasi yang di-

har apkan .

3. Pengetahuan ‘Managerial:

a,

Kemampuan menilai ketrampilan bawahan,
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b. Pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan tata cara
mengkoordinir pelaksanaan kerja pergudangan bahan
baku dan scrap.

c. Pemgetahuan melaksanakam supervisi dalam pergudang-
an,

d. Pengetahuan mengambil keputusan untuk mendapat out-
put yang maksimal,

4, Test Significance:

a, Kemampuan mengetahui yang kritis sedini mungkin un-
tuk kelancaran produksi.

b. Kemampuan mencari pembelil scrap agar jangan:terjadi
penumpukan scrép di gudang dan di lapangan.‘

c¢. Kemampuan mendesak PT. Aneka Gas dan PT. Printing
Industri untuk melaksanakan pengiriman bahan baku
dalam hal apabila pesanan diharapkan tiba lebih ce-

pat dari perjanjian kontrak,

B. Raw Material Administrator

RM Planner

RM Administrator
l Scrap Worker

Leader

RM Worker
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Pungsi:

Melaksanakan dan menjaga kelancaran aktifitas di gu-
dang bahan baku dan scrap sehingga penyediaan bahan
baku, bahan pembantu dan bahan packing untuk kebutuh-
an produksi terpenuhi dengan baik.,

Ruang Lingkup:

Mencakup kegiatan penerimaan, pengeluaran, penyimpan-
an dan administrasi pergudangan. Monitoring tingkat

stock opname dan evaluasi kebutuhan bahan,

Hubungan Keorganisasian:

1.
2.

3
4.

Dengan Inéoming, mengenai penyajian bahan.

Dengan Parchasing, mengenai packing list/purchasing
requesition.

Dengan Bagian Produksi, mengenai pengiriman bahan.

Dengan Wooden Shop, mengenai penerimaan bobbin.

Tanggungjawab:

1.

Pelaksanaan:

a. Menerima bahan baku, bahan pembantu dan bahan pack-
ing serta meyakinkan dari jenis-jenisnya, jumlah
dan kondisinya sesuai dengan permintaan.

b. Mengatur penyimpanan barang-barang tersebut égar
terjamin tidak rusak, mudah pengambilannya dan se-
suai dengan urutan datangnya, memenuhi keselamatan
kerja.

c. Mengeluarkan bahan-bahan dari gudang sesuai dengan

60



d.

€.

£,

h.

i.
Jo

permintaan, meyakinkan bahwa barang yang diminta
itu cocok, baik jenis maupun ukurannya.

Mengontrol posisi stock bahan yang tersedia dan me-
laporkan kepada PC & S Manager yang sudah mencapai
minimum stock.

Mengontrol keadaan gudang baik kondisi bangunan dan
tempat penyimpanan barang maupun barang-barangnya.
Mengatur dan memberi perintah kepada bawahannya.
Menyusun dan memelihara kartu stock agar selalu up
to date (posisi paling akhir),

Menyiapkan laporan bulanan untuk disﬁsun oleh Raw
Material Planner,

Membuat bukti pengiriman bahan baku keluar,
Melakukan stock opname sesuai dengan schedule yang

ditetapkan.,

2. Pengawasan;

Mengawasi pekerjaan anak buahnya dan memeriksa la-

porannya,

Kwalifikasi Jabatan

1. Pengetahuan Teknis:

.

b.

Mengerti dan meguasai administrasi gudang.

Mengerti tentang Jenis-~jenis bahan baku yang disim-
pan, mengenai lokasi penyimpanannya, Jjenis-jenis
bahan yang berbahaya dan keselamatan kerja dengan

handling dan penyimpanan.,
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2.

3.

4.

c. Dengan menggunakan komputer, untuk menghitung ke-
butuhan bahan sesuai dengan SPI yang masuk,

Pengetahuan Human Relation:

a, BekerJa sama dengan atasan, bawahan dan rekan se-
kerjanya.

b. Bekerja sama dengan bagian yang berhubungan dengan
bidang pekerjaannya.

Pengetahuan Managerial:

a. Mengatur dan memimpin anak buahnya.

b. Memotivasi anak buahnya,

Cc. Menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam
lingkup tanggungjawabnya.

d. Mengontrol tingkat stock terhadap kebutuhan,

Test Significance:

a. Kelancaran penyediaan bahan baku merupakan sarana
pokok kelancaran produksi,

b. Ketidak lancaran atau kekosongan bahan baku berpe-
ngaruh terhadap output produksi.

4,2.3, Kebijakan dan Prosedur

Untuk membantu kelancaran proses produksi dan untuk

memenuhi permintaan langganan, make harus diperhatikan

masalah modal untuk menghindari kelebihan modal kerja

yang tertanam dalam persediaan dan untuk mempertahankan

Jumlah persediaan yang telah ada. Untuk itu perlu diper-

hatikan mengenai rencana produkset, penjualan dan keuangan
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perusahaan.
Di bawah ini akan diuraikan beberapa kebijakan dan
prosedur yang harus dilaksenakan dalam perusahaan untuk

dapat mempertahankan jumlah persediaan yang telah adas

Struktur Organisasi

Di dalam struktur organisasi suatu perusahaan harus
menunjukkan adanya pemisahan fungsi yang jelas dan tepat,
khususnya pemisahan fungsi yang berhubungan dengan penge-

lolaan persediaan,

Sistem Pergudangan

Sistem penyimpanaﬁ persediaan di gudang harus sesuai
dengan Jenis, sifat, berat dan ukuran dari perasediaan ter-

sebut,

Penentuan Persediaan Minimum dan Maksimum

Untuk dapat mempertahankan persediaan yang telah ada
harus didukung dengan adanya kebijakan terhadap jumlah
persediaan minimum dan maksimum., Untuk itu harus diper-
hatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Jumlah minimum dan maksimum pemakaian bahan dalam satu
kali proses produksi.

2. Waktu yang dibutuhkan dari saat pemesanan baramg sampai
pada saat barang diterima,

3. Fasilitas gudang.

4. Modal kerja yang tersedia,

5. Jumlah barang yang dipesan,
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6. Kemungkinan adanya penyusutan selama penyimpanan.

7. Kondisi pasar.

Inventory Turnover

Untuk mengetahui berapa kali modal kerja yang terta-

nam dalam persediaan tersebut berputar dalam satu tahun,

Mempergunakan Budget

Perencanaan produksi harus dikaitkan dengan jumlah
bahan baku yang dibutuhkan dan rencana pembelian bahan
harus disesuaikan dengan keadaan keuangan perusahaan,
Oleh sebab itp pengelolaan persediaan dengan menggunakan
budget (anggaran) harus memperhatikan:

1. Budget penjualan
2. Budget produksi

3. Budget keuangan

Pengawasan Fisik Persediaan

Untuk memudahkan pemeriksaan terhadap persediaan dam
untuk menghindari kesalahan nama/jenis persediaan, maka |
persediaan tersebut harus dikelompeakkan secara adminis-
tratif. Cara pengelompokan persediaan dapat dibagi seba-
gal berikut:

1. Persediaan bahan yang terdiri dari bahan baku, bahan
dasar, bahan pembantu, spare part dan tools.

2. Persediaan produk barang jadi.

3. Persediaan alat-alat/perlengkapan kantor.

4. Persediaan alat-alat kebutuhan pabrik.
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5. Persediaan lain-~lain,

Sistem Pencatatan dan Pelaporan Yang Memadai

Sistem pencatatan atas transaksi persediaan di%éku-
kan oleh bagian administrasi persediaan, Pencatatan ter-
sebut dimaksudkan untuk dapat mengetahui adanya transaksi
masuk-keluarnya persediaan perusahaan dan sebagai alat ken-
dali dari pencatétan administrasi gudang, Pencatatan tran-
saksi yang dilakukan adalah:

1. Daftar pencatatan pemasukan:
a, Laporan_penerimaan barang.
b. Laporan penjualan barang.

2. Daftar pencatatan pengeluaran:

- Surat permintaan barang,

Pemeriksaan Atas Fisik Persediaan

Untuk mengetahui jumlah persediaan yang ada di gu-
dang, dilakukan pemeriksaan atas administrasi persediaan
yaitu pemeriksaan terhadap kartu gudang dan kartu perse-
diaan, Untuk meguji kebenaran dari catatan-catatan ter-
sebut harus dilakukan pemeriksaan fisik secara berkala
dalam satu periode. Pemeriksaan fisik dapat dilakukan
dengan cara:

"1. Pemeriksaan secara rutin:
Pemeriksaan fisik dilakukan secara rutin oleh kepala
gudang bersama-sama dengan petugas administrasi gudang.

Hasil dari pemeriksaan fisik tersebut dibuat laporannya.

65



2. Pemeriksaan secara terus-menerus:

Pemeriksaan secara terus-menerus dilakukan oleh petu-

gas yang diperintahkan oleh direksi bersama dengan ke-

pala bagian gudang dan petugas gudang. Pemeriksaan

fisik tersebut dapat dilakukan dengan cara sekali gus

(pada akhir tahun) atau secara partial (bertahap).

Hasil dari pemeriksaan fisik dibuat dalam berita acara

pemeriksaan fisik persediaan, Laporan pemeriksaan mé-

muat:

a, Tanggal waktu pemeriksaan.

b. Nama petugas yang melakukan pemeriksaan,

c¢. Perincian dari pada barang serta nomor/kode barang
persediaan.

é¢. Jumlah saldo menurut administrasi pemeriksaan kan-
tor, kartu gudang dan jumlan fisik persediaan,

e. Selisih yang terjadi beserta penjelasan sebab-sebdbad
terjadinya selisih tersebut.

f. Tanda tangan petugas yang melakukan pemeriksaan,

Sistem Penilaian Persediaan ..

Dalam melakukan penilaian atas persediaan harus sesu-
ai dengan Prinsip Akuntansi Indon;sia (PAI) dan diterapkan
secara konsisten., Metode dari penilaian tersebut adalah:

a. The Lower of Cost or Market

b. Average Cost

¢c. First In First Out

é¢. Last In First Out
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Asuransi
Persediaan yang mengandung resiko, baik yang mempu-
nyal resiko kecil ataupun resiko besar, khususnya perse-

diaan yang beresiko besar diasuransilkan,

Adanya prosedur penentuan dan penilaian terhadap:

- barang yang usang
- barang yang rusak

- barang yang berlebihan

4,2.4. Prosedur Pengadaan Barang

Yang dimaksud dengan bahan/barang dalam sistem akun-
tansi persediaan adalah segala macam bahan baku, bahan '
dasar, bahan pembantu, suku cadang, tools, baik yang di-
beli di dalam rviegeri maupun yang dibeli di luar negeri,
untuk pembuatan produk._ utama, produk sampingan ataulke-
perluan lain,

Prosedur pengadaan barang (dalam hal ini adalah ba-
han yang dibutuhkan dalam proses produksi) pada PT. TE-
RANG KITA - TRANKA KABEL adalah sebagai berikut: |
1. Dengan melihat stock barang di gudang telah menunjuke

kan batas yang minimum atau berdasarkan permintaan da-
ri bagian yang menbutuhkannya, maka bagian perencanaan
(Raw Material Planner) membuat surat permintaan barang
(Purchase Requisition) rangkap 4 yang dilengkapi dengan
nama dan jumlah barang yang dibutuhkan dan mencantumkan

tanggal kebutuhannya serta menanda tangani di kolom pe-
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3

4.

5.

mesan dan kemudian dikirimkan ke bagian pembelian
(Purchasing).
Bagian pembelian mencantumkan harga satuan barang dan
Jumlahnya serta menandatanganinya pada kolom menyetu-
jui dan kemudian dikirimkan ke bagian keuangan.
Bagian keuangan menanda tangani PR (Purchase Requisi-
tion) yang kemudian didistribusikan sebagai berikut:

~ lembar ke -1 ¢ ke bagian pembelian

- lembar ke -2 ¢ ke bagian umum

- lembar ke -3, -4 : ke bagian perencanaan
Berdasarkan PR (Purchase Requisition) yang giterima o-
leh bagian pembelian, maka bagian ini membuat PO (Pur-
chase Order) rangkap 6., Setelah ditanda tangani oleh
bagian pembelian, PO (Purchase Order) tersebut didis-
tribusikan sebagai berikut:

lembar ke -1

ke supplier

= lembar ke =2 ¢ diarsip

lembar ke -3, -4, -5 : ke bagian akuntansi

- lembar ke -6 ¢ ke bagian perencanaan
Berdasarkan PO (Purchase Order) lembar ke -1 yamg di-
terima supplier, maka supplier mengirimkan barang be-
serta surat jalannya.
Bagian Security mencatat penerimaan barang di kartu
agenda barang serta mencap surat jalan dari suppliér
tersebut, kemudian menyerahkan barang ke bagian Inco-
ming.
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11. Bagian akuntansi mencocokkan PO (Purchase Order), PP

(Permohonan Pembayaran), LB (Laporan Bank) dan Faktur

dengan RR (Receiving Report),

Setelah cocok, maka

bagian akuntansi akan mencatat PO, PP, LB dan Faktur
ke dalam buku besar dan buku pembantu,

4.2.5. Progsedur Pengeluaran Barang

Prosedur pengeluaran barang (penjualan barang jadi)

pada PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL adalah sebagai beri-

kut:

1. Berdasarkan pesanan yang diterima oleh perusahaan dari

langganan, meka Salesman membuat NP (Nota Pesanan)

rangkap 3 yang didistribusikan sebagai berikut:

~ lembar ke -1 ¢ ke bagian penjualan

- lembar ke =2 ¢ ke bagian akuntansi

- lembar ke -3 ¢ diarsip

2. Selanjutnya bagian penjualan membuat PPB (Perintah Pe-

ngiriman Barang) rangkap 6 yang kemudian didistribusi-

kan sebagai berikut:
- lembar ke -1, =2, =3 :

- lembar ke -4

(1]

-~ lembar ke -5

~ lembar ke -6 :

3. Berdasarkan PPB lembar ke -1,

ke bagian gudang

ke langganan

ke bagian shipping/pengi-
fiman

diarsip

-2 dan -3 yang diterima

oleh bagian gudang, maka bagian ini akan menanda ta-

nganinya., Barang jadi becerta PPB lembar ke -1 dam -2
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Se

akan dikirimkan ke bagian shipping/pengiriman dan lem-
bar ke -3 diarsip oleh bagian gudang.

Selanjutnya barang jadi beserta PPB (Perintah Pengiw=
riman Barang) lembar ke -1 dan ~2 cleh bagian pengis?
riman akan dikirimkan kepada langganan, Langganan a-
kan mencocokkan fPB lembar ke -1 dan -2 tersebut de-
ngan PPB yang telah diterimanya sebelumnya., Setelah
cocok, langganan akan menanda tangani PPB lembar ke -1
dan -2 tersebut. PPB lembar ke -1 akan dikirimkan.
kembali kepada bagian shipping/pengiriman,

Bagian shipping/ pengiriman akan mengirimkar PPB lem-
bar ke -1 ke bagian penjualan sebagail laporan bahwa
barang telah dikirimkan kepada langganan. Berdasar-
kan PPB lembar ke -1 tersebut, bagian penjualan/billing
akan membuat faktur rangkap 4 yang kemudian didistribu-
sikan sebagai berikut:

- lembar ke =1 ke bagian keuangan

= lembar ke =2

L 1]

kepada langganan

- lembar ke -3 ke bagian akuntansi

(1]

- lembar ke -4 ¢ diarsip
Langganan akan melihat/memeriksa faktur yang diterima-
nya untuk mengetahui berapa jumlah uang yang harus di-
bayar. Kemudian langgenan akan membayarnya/mengirime
kan uang beserta faktur lembar ke -2 tersebut kepada

bagian keuangan (dalam hal ini adalah kasir).
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7.

8.

S.

Bagian keuangan mencocokkan faktur lembar ke -1 dehgan
faktur lembar ke -2. Setelah cocok: maka faktur lembar
ke -1 dan -2 tersebut dicap lunas, selanjutnya faktur
lembar ke -1 dikirimkan kepada langganan dan lembar ke
-2 diarsip.

Berdasarkan faktur lembar ke -2 dan uang yang diterima
maka bagian keuangan akan membuat LPU (Laporan Peneri-
maan Uang) rangkap 2 yang didistribusikan sebagai be-
rikut:

- lembar ke -1 ke bagian akuntansi,

- lembar ke -2 di arsip
LPY (Laporan Penerimaan Uang) yang diterima oleh ba-
glan akuntansi, dicatat dalam buku besar dan buku pem-

bantu.

4.2.6. Prosedur Stock Opname

Stock opname atas persediaan merupakan syarat mutlak

untuk terjaminnya suatu pengendalian intern yang memadai.

Stock opname tersebut dapat dilakukan setahun sekali mau-

pun secara berkala, Hal ini sesuai dengan yang dikemuka-

kan oleh Tuanakotta bghwa (14: halaman 195):

"Secara berkala perusahaan harus menghitung persedi-
dan yang ada dan mencocokkannya dengan persediaan
menurut kartu-kartu persedkaan barang. Berapa se-
ringnya perhitungan itu harus dilakukan dalam seta-
hunnya tergantung dari sifat persediaan barang dan
berapa tingkat perputaran barang tersebut........".

Demikian juga halnya PT. TERANG KITA - TRANKA XABEL

untuk mengetahui dengan pasti keadaan persediaan yang se-
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narnya di gudang dan untuk koreksi pembukuan, harus dila-

kukan pemeriksaan fisik melalui stock opname terhadap je-

nis-jenis persediaan yang tersimpan di gudang. Stock op=-

name dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam setahun,

Oleh karena itu diperlukan suatu prosedur untuk melaksa-

nakan stock opname. Prosedur yang harus dilaksanakan a-

dalah:

1. Perintah pelaksanaan stock opname berasal dari direksi
kepada bagian financial.

2. Pelaksanaan stock opname tersebut &iberitakan kepada
external auditor.

3. Bagian financial meneruskan instruksi direksi kepa&a
koordinator stock opname.

4, Koordinator stock opname menyusun rencana sebagai be=-
rikut:

a. Membuat memeo kepada bagian yang ikut stock opname
agar menyampaikan kepada anggota yang : ikut serta

- dalam pelaksanaan stock opname tersebut.

b. Masing-masing bagian mengirimkan daftar anggotanya
yang ikut serta kepada koordinator stock opname.
Koordinator stock opname menyusun daftar secara leng-
kap termasuk koordinator, kasir dan anggota pada se-
tiap bagiannya.

c. Koordinator menyusun anggaran dana yang dibatuhkan

selama pelaksanaan stock opname

d. Koordinator mengirimkan memo (instruksi) ke cabang
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untuk dilaksanakan stock opname pada masing-masing
cabang.

e. Koordinator mengirimkan daftar dan anggaran dana
kepada direksi, bahwa rencana untuk melaksanakan
stock opname telah tersusun dan tinggal ,pelaksana-

. annya.
5. Langkah-langkah stock opname:

a. Penerimaan dan pengeluaran persediaan dihentikan
selama stock opname dilakukan, Untuk tidak meng-
ganggu kegiatan lainnya sebagai akibat dari peng-
hentian penerimaan dan pengeluaran persediaan sela-
stoek opname, terlebih dahulu harus diatur:

- Pesanan barang diusahakan agar penyerahannya
dilakukan sebelum atau sesudak stock opname,

- Permintaan terhadap barang harus diselesaikan
sebelum pelaksanaan stock opname.

b. Tindakan yang dilakukan sebelum pelaksanaan atock
opname:

- Secara administratif perlu ditinjau apakah
tindakan pergudangan pada periode yang ber-
sangkutan sampai pada saat stock opname dila-
kukan telah diselesaikan secara benar,

- Penerimaan barang sebelum stock opname dilaku-
kan harus sudah dibukukan ke dalam kartu per-
sediaan.

- Untuk bukti-bukti pemgeluaran barang-barang
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yang telah dibukukan pada kartu persediaan
tapi barang tersebut belum diambil oleh yang
memintanya, maka penyimpanannya harus dipi-
sahkan dan dikeluarkan dari lokasi penyimpa-

nan barang lainnya,

¢c. Pelaksanaan stock opname:

-

.

Stock opname dilaksanakan bersama-sama de-
ngan external auditor.

Petugas yang melakukan stock opname harus ter-

diri dari personal yang cakap agar dapat me-

nyelesaikan stoek opname tepat pada waktunya;
Pemeriksaan atas tiap Jenis dan jumlah per-
sediaan harus dilakukan secara cermat dan te-
liti,

Hasil dari stock opname dicatat oleh petugas
stock opname pada daftar stock opname perse<
diaan.

Jenis dan jumlah persediaan menurut hasil
stock opmame dicatat oleh petugas stock opna-
me dengan mencantumkan tanggal pelaksanaan
stock opname dan kemudian ditanda tangani

olek koordinator stock opname,

d. Bila terjadi selisih antara hasil stock opname de-

ngan yang ada pada kartu persediaan, maka perlu di-

lakukan pengusutan:
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-~ Dari hasil tersebut baik selisih kurang mau-~
pun selisih kurang, maka petugas administras
sl persediaan dan petugas gudang melakukan
koreksi bila telah mengetahui kesalahannya
masing-masing.

- Tindakan selanjutnya dari hasil stock opname,
baik selisih kurang maupun selisih lebih ha-
rus dibuat dalam berita acara stock opnéme,
yang dibuat dan ditanda tangani oleh kodrdi-
nator stock opname.

6. Bagian akuntansi sesuai dengan bidangnya mengadakan
rekapitulasi dan setelah selesai bagian ini membuat
laporan hasil stock opname kepada koordinator stock
opname. . '

T. Setelah ditanda tangani oleh koordinator stock Opname,
didistribusikan kepada bagian yang membutuhkannya.,

8. Koordinator mempertanggungjawabkan anggaran dana untuk
pelaksanaan stock opname dan mempertanggungjawabkan
bahwa pelaksanaan stock opname telah selesai. Pertang-

gungjawaban tersebut disampaikan kepada direksi.

4.3, Pengendalian Intern Yang Berjalan

Syarat utama dari pengendalian intern yang baik ada-
lah dengan adanya struktur organisasi yang tepat. 'Dquan
rencana organisasi tersebut Jjelas terlihat adanya pemisah~
an fungsi yang tepat dan tegas antara fungsi operasional,

penyimpanan dan pencatatan. Dari hasil penelitian dipe-
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2.

3.

4.

5

Adanya praktek yang sehat, merupakan otorisasi dari pe;
ngelolaan persediaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya pemisahan fungsi yang tepat dari tiap bagian dan
orang yang melaksanakan pekerjaan sesuai dengan fungsi-
nya. Dengan demikian akan tercipta suatu keserasian
kerja sama yang terkoordinir dalam pelaksanaan tugas
masing-masing,

Adanya penilaian secara berkala terhadap persediaan me-
rupakan pedoman bagi Raw Material Planner dalam menge~
valuasi pengadaan persediaan. Dengan demikian tidak a-
kan terjadi suatu pengadaan persediaan yang berlebihan
sesual dengan penetapan persediaan minimum dan maksimum.
Adanya sistem pencatatan dan prosedur wewenang sesuai
dengan garis pertanggungjawaban yang dapat menjamin texr
laksananya pengendalian intern yang memadai ' -dan meng
hindéri terjadinya penyelewengan.

Pelaksanaan stock opname baik secara rutin maupun te-
rus-menerus merupakan alat pengendalian intern di dalam
pelaksanaan pengelolaan persediaan,

Pemeriksaan yang dilakukan oleh internal auditor menda-~
pat dorongan dari pimpinan perusahaan, karena laporan
pemeriksaap merupakan pedoman bagi pimpinan dalam meni-
lai efektifitas sistem internal auditing dalam pengelo-
laan persediaan.

Meskipun secara keseluruhan peranan internal auditing

dalam pengelolaan persediaan sudah cukup memadai, namun
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masih dijumpai beberapa kelemahan/kekurangan:

1. Dalam struktur organisasi PT. TERANG KITA = TRANKA KA-
BEL, staf internal auditor berada di bawah President-
Director, di mana hal ini menunjukkan bahwa indepeden=
8l internal auditor masih kurang.

2. Laporan hasil stock opname dibuat oleh bagian akuntan-
8i dan kemudian diberikan kepada koordinator stock op-
name (internal auditor).

3, Dengan mengingat bahwa PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL
mempunyai cabang di Medan, Surabaya, Ujung Pandang
dan Semarang, maka sulit untuk mengatur personil jang
cakap yang akan di kirim ke cabang untuk melakaan#kan
pemeriksaan lapangan secara intensif menyeluruh sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Laporan yang disampaikan internal auditor kepada pim
pinan perusahaan merupakan pedoman bagi pimpinan untuk
menilai efisiensi pengelolaan persediaan yang dilaksanakan
di lingkungan PT. TERANG KITA - TRANXA KABEL. Untuk lang-
kah berikutnya sebagai pedoman untuk menata bagaimana se-
baikmya pelaksanaan pengelolaan persediaan agar pengenda-
lian intern atas persediaan dapat ditingkatkan.

Bagi pimpinan perusahaan, laporan yang disampaikan
internal auditor merupakan pedoman untuk cabang mana yang
telah memenuhi syarat pengendalian intern dan cabang mana

yang masih harus dibenahi, agar secara menyeluruh cabang-
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian-uraian terdahulu dan hasil dari peneliti=
an yang dilakukan oleh penulis terhadap peranan internal
auditing dalam pengelolaan persediaan pada PT. TERANG KITA
TRANKA KABEL, penulis mengambil beberapa kesimpulan.

5.1. Kesimpulan

1. Internal auditor pada PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL
telah melaksanakan tugas. sebagaimana mestinya. Tugas-
tugas yang telah dilaksanakan adalah:

a. Penilaian terhadap sistem dan prosedur serta hal-
hal yang berhubungan dengan pengadaan dan pengelua-
ran persediaan.

b. Turut serta dalam melakukan stock opname, memeriksa
surat permintaan pembelian apakah sudah ada .otori-
sasi dari pihak yang berwenang, membandingkan surat
pembelian dengan faktur apakah ada kesesuaian, me-
meriksa kebenaran pemakaian barang serta catatan-
catatan yang berhubungan dengan persediaan,

c. Pemeriksaan terhadap ketaatan para karyawan dalam
menjalankan kebijakan-kebijakan yang telah ditetap-
oleh pimpinan, sesuai dengan prinsip yang telah di-
tetapkan yaitu: "SEMANGAT TRANKA KABEL",

2. Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan o-

leh internal auditor, telah diperoleh hasil bahwa pe-

82



laksanaan pengelolaan persediaan telah dilaksanakan se-

bagaimana mestinya, antara lain:

a. Setiap barang yang dipesan atau dibeli adalah barang
yang benar~benar dibutuhkan.

b. Penyimpanan dan penjagaan terhadap barang di ‘ gudang
cukup memadai, sehingga kemungkinan terjadinya keru-
sakan, kecurian terhadap barang yang ada di gudang
dapat diperkecil.

c. Dalam administrasi gudang telah dibuat kartu .gudang
secara lengkap yaitu kartu gantung dan kartu perse-~
diaan, .

3. Dengan adanya bagian internal audit maka sistem pengen-
dalian intern semakin meningkat. Hal ini dapat dibuk-
tikan dengan adanya pemisahan fungsi, wewenang danltang-
gungjawab secara jelas dan memadai serta terdq?atnya
sistem dan prosedur pencatatan yang sesuai dengan kebi-
Jakan yang telah ditetapkan.oleh pimpinan.

4. Dengan adanya prinsip "SEMANGAT TRANKA KABEL", maka se-
tiap karyawan menjalankan tugasnya dengan tulus ikhlas,
rukun, semangat dan saling menghargai pendapat  dalam
rapat dan mendukung keputusan bersama,

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
peranan internal auditing dalam pengelolaan persediaan
masih dijumpai beberapa kelemahan/kekurangan yaitu:

1. Dalam struktur organisasi, staf internal auditing be-

rada di bawah President Director, hal ini menunjdkkan
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bahwa indepedensi internal auditor masih kurang.
Laporan hasil stock opname dibuat oleh bagian akuntan-
si dan kemudian diberikan kepada koordinator stock op-
name (internal auditor).

Dengan mengingat bahwa PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL
mempunyai cabang di Medan, Surabaya, Ujung Pandang
dan Semarang, maka sulit untuk mengatur personil yang
cakap yang akan di kirim ke cabang untuk melaksanakan
pemeriksaan secara intensif sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan,

Pada kesempatan ini juga penulis mencoba memberikan

beberapa saran yang bermanfaat untuk meningkatkan pera-

nan internal auditing dalam pengelolaan persediaan,

5.2, Saran

Te

2.

3

Untuk meningkatkan independensi internal auditor , pada
PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL, maka staf internal au-
ditor tersebut sebaiknya di bawah Dewan Komisaris, ka-
rena sebaiknya internal auditor bertanggungjawadb kepa=-
da Dewan Komisaris dan bukan kepada President Director.
Sebaiknya laporan hasil stock opname dibuat oleh koor-
dinator stock opname (internal auditor), dan internal
auditor yang mempertanggungjawabkan hasil stock opna-
me tersebut kepada direksi (pimpinan perusahaan).

Dalam pelaksanaan stock opname memang sebailmya exter-

nal auditor diikutsertakan. Bila ditinjau dari segi
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4.

biaya, maka dengan mengikutsertakan external auditor
dalam melaksanakan stock opname membutuhkan biaya (au-
dit fee) yang relatif mahal. Untuk mengurangi audit
fee, maka external auditor tidak diikitsertatakan da-
lam pelaksanaan stock opname, cukup dengan internal
auditor saja, Dengan demikian biaya dapat dikurangi
dan external auditor cukup dengan memeriksa hasil la-
poran dari internal auditor,

Untuk pelaksanaan pemeriksaan lapangan ke cabang beru-
sahaan diperlukan personil yang cakap dan bila perlu
dilakukan penambahan tenaga pemeriksa, sehingra jadwal
yang telah ditetapkan sesuai dengan program kerja‘in-
ternal auditor. Untuk itu diperlukan adanya graining

terhadap karyawan perusahaan,
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sistem pengendalian intefn yang terdapat pada PT. TERANG
KITA - TRANKA KABEL. Hal ini juga dilakukan oleh pimpin-
an untuk kelancaran tugas dan memberikan dorongan kepada
internal auditor dalam melakukan pemeriksaan. Dengan;de-
mikian internal auditing akan berperan dalam mengefisien—
sikan pengelolaan persediaan sesuai dengan kebijakan yang

yang telah ditetapkan pleh pimpinan,
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Puji dan syukur kepada Allah Bapa atas kasih karunia
dan penyertaanNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
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Suatu sistem akuntansi pada dasarnya diterapkan da-
lam rangka memenuhi kebutuhan pengendalian intern yangé
memadai di dalam suafu perusahaan, Sistem akuntansi pe-
rupakan sistem informasi yang menyajikan laporan yang di
perlukan pimpinan perusahaan dan yang menjadi dasar peng-
ambilan keputusan dan kebijakan yang tepat yang diperlu-
kan selama berlangsungnya proses manajemen yang kontinyu
mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian terha-
dap hasil pelaksanaan tersebut,

' PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL adalah suatu perusa-
haan industri yang bergerak dalam bidang pembuatan kabel
listrik dan kabel telepon. Untuk kelancaran aktifitas
dart perusahaan tidak terlepas dari tersedianya berbagai
Jenis bahan persediaan yang diperlukan untuk pembuatan
kabel tersebut. DPersediaan adalah barang-barang yang diar
miliki perusahaan dan merupakan pos yang sangat besar an-
tara aktiva lancar lainnya. Karena nilai dari persediaan
terdapat dalam laporan keuangan dapat mempengaruvhi posisi
keuangan perusahaan, maka diperlukan suatu pengelolaan
persediaan yang efektif dan efisien. Pengelolaan perse-
diaan merupakan siatu fase dalam prosew pengendalian per-
sediaan dan mempengaruhi setiap fungsi seperti : pembeii-
an, penjualan dan akuntansi. Pengelolaan persediaan yang
baik harus mempertimbangkan semua faktor secara wajar de-
ngan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan produksi, biayai

dan keinginan dari langganan,
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fungsi kendali'manajemen yang berguna untuk mengukur dan
menilai apakah fungsi kendali tersebut - telah’ digunakan
secara efektif,
Berdasarkan dari pemikiran di atas dalam penelitian
ini masalah yang timbul adalah:
1. Sejauh mana peranan internal auditing dapat bermanfa-
at dalam meningkatkan efisiensi ditaatinya prosedur
yang telah digariskan sesuai dengan kebijakan yang te-

lah ditetapkan-

2. Sejauh mana pentingnya pengelolaan persediaan agar
aktifitas perusahaan dapat berjalan sesuai dengan
rencana, prosedur dan metode serta cara yang telah

diterapkan oleh perusahaan,

1.3. Maksud dan Tujuan.Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti ba-
gaimana perananinternal auditing dalam pengelolaan perse-
diaan serta meneliti dan mempelajari sistem pengendalian
intern yang diterapkan dalam perusahaan terutama .dalam

pengelolaan persediaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh
pengetahuan tentang peranan internal auditing dan pengen-

dalian intern dalam pengelolaan persediaan,

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian tersebut adalah sebagai be-

rikut:
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Metode penilaian yang dimaksudkan agar laba yang di-
cantumkan mencerminkan pendapatan yang wajar untuk periode
yang bersangkutan. Hendriksen mengemukakan sebagai Dberi-
kut (6: halaman 312):

".es... inventories in relationship to the firms ope-
rations, and the objectives and basic concepts of
accounting as discussed in the earlier sections of
this book. In recent years, emphasis has been pla-
ced on the computation of the cost or other input
values to be matched against revenues at the time of
revenue reporting".

Untuk mengetahui jumlah persediaan yang tepat, maka diper-

lukan perhitungan secara fisik terhadap persediaan pada

setiap akhir tahun.

Dalam pengelolaan persediaan harus didukung oleh sua-
tu perencanaan dan pengawasan yang dilakukan secara tepat.
Perencanaan dan pengawasan biasanya dilakukan oleh manaje-
men persediaan yang menentukan kebijakan-kebijakan perse-
diaan. Mengenai tanggung jawab manajemen persediaanm,
Heckert dan Willson mengemukakan (5: halaman 330):

"..... are the determination and maintenance of the

proper composition and quantity of materials or pro-

ducts needed to best meet manufacturing requirements
or customer orders".

Fungsi pengelolaan persediaan meliputi pengarahan
arus dan penanganan bahan secara wajar, mulai dari peneri-
maan sampal pergudangan dan penyimpanan, menjadi barang
dalam pengelolaan dan barang jadi, sampai berada .di ta-

ngan pelanggan (15: halaman 428).
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"Information referes to an output of data procesaing
which is organized and meaningful to the person who
receives®.

Informasi yang disajikan merupakan dasar didalam pengam-
bilan keputusan mengenai jumlah persediaan yang akan di-
butuhkan dan menentukan waktu .yang tepat untuk melakukan

pembelian tersebut.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bagaimana pe-

ranan internal auditing dalam pengelolaan persediaan, un—
tuk itu penulis membuat hipotesis sebagai berikut:
"Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien

akan tercapai apabila internal auditing berperan

dalam pelaksanaannya®,

1.6. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang pemnulis lakukan dalam penyu-
sunsn skripsi ini adalah dengan mengadakan studi kasus
pada perusahaan yang bergerak dalam bidang industri. |
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan
observasi dan interview, sedangkan data sekunder dipero-

leh dengan mengadakan studi kepustakaan,

1.7. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis mulai dari tanggal
13 September 1988 sampai dengan tanggal 29 September 1988

pada PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL yang. berlokasi di
Km 29,6 Jalan Raya Jakarta - Bogor, Cimanggis.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Internal Auditing

2.1.1. Pengertian Internal Auditing

Pengertian internal auditing menurut Stettler ada-

lah sebagai berikut (12: halaman 65): ‘

"Internal auditing is an independent appraisal ac-
tivity within an organization for the review of
operation as a service to management. It is a ma-
nagerial control, which functions by.measuring and
evaluating the effectiveness of other controls",

Internal auditing merupakanstaf yang independen da-

lam suatu organisasi dalam membantu manajemen menilai ke-
giatan baik operasional, akuntansi atau pelayanan lainnya.
Defenisi tersebut di atas diperkuat oleh Arens dan Loebbe
ecke (1: halaman 224):

"Internal auditing staff is ussually a highly effec-
tive method of verifying the proper recording of
financial information if the internal auditing staff
independent of both operating to top management".

Internal auditing merupakan faktor yang penting dalam

membantu manajemen. Internal auditing merupakan alat un-
tuk menilai efektifitas ditaatinya prosedur yang telah di-
tetapkan oleh manajemen, mernilai sistem pengendalian _in-
tern, memberikan usul-usul dan melaporkan hasil pekerjéan-
nya kepada pimpinan., Pemeriksaan tersebut dilakukam bukam
lah untuk mencari kesalahan, tetapi untuk memberikan saram
yang membangun dan preventif.

Internal auditing dapat dipimpin oleh orang yang ti-

S



dak mempunyai gelar akuntan, seperti yang diatur dalam
Undang-undang No. 34 tahun 1954, asal saja ia mengerti
prosedur~prosedur yang ada di dalam perusahaan,

Secara organisatoris internal auditing merupakan
bagian dari orgamnisasi intern, sedangkan apabila dili-
hat dari segi pengendaliam intern merupakan unsur dari
salah satu praktek-praktek yang sehat.

Holmes mengemukakan defenisi internal auditing se-
bagai berikut (7: halamamn 130):

"Internal auditing is a series of processes.and
techniques through which on organization in own
employees as certain for the management, by me-
ans ,of first hand, on-the-job observation, whe-
ther: established management controls are adequ-
ate are effectively maintained; records amd re-
ports financial, accounting and otherwise-reflect
actual operations and results accurately and prom-
ptly; and each devision, departement or other unit
is carrying out the plans, policies and procedures
for which it is responsible®.

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
internal auditing harus mempunyai kedudukan yang khusus
dalam struktur organisasi perusahaan agar dapat melaku~
kan tugasnya dengan tidak memihak,

Internal auditor harus melaporkan hasil kerjanya a-

tau harus bertanggung jawab kepada top manajemen.

2.1.2. Fungsi Internal Auditing

Fungsi internal auditing dikemukakan oleh Heckert

dan Willson sebagai berikut (5: halaman 672):

#1. Appraisal of Procedures and Related Matters.
This activity may involve several related pha-

ses, including:
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a. Expressing an opinion as to the effeciency
or adequacy of existing procedures.

b. Developing new or improved procedures.

c. Appraising personnel.

@¢. Inter changing ideas as between plants, and
perhaps standardizing on the best method.

2. Verification and Analysis of Data-Here, also
this function may be subdivided into two or mo-
re parts, such as:

a. The review of data produced by the accounting
system to as certain that the reports are va-
1lid.

b. The making of the further analysis, as requi-
red, to support given conclusions.

3. Activities Verifying the Extent of Compliance.

This may involve determining that:

a, Accounting procedures or other policies are
being followed. ‘

b. Operating procedures are being followed.

¢. Govermmental regulation are being complied
with,

d. Other contractual obligations are being ob-
served.

4. Functions at a Protective Nature. This would

-include at least three subdivision:

a. Prevention and detection of fraud or didho-
nesty.

b. Review of care taken of company properties,

¢. Check of transaction with outside parties,
e.g., determining that all shipments are bil-
led to customers.

5. Training and Other Aids to Company Personnel.
This is particilary applicable to accounting
personnel.

6. Miscellaneous Services. Included are special
investigations, and asistance to outside con-
tacts such as the public accountamt",

Fungsi internal auditing suatu perusahaan sejalan
dengan perkembangan perusahaan dan semakin rumitnya sis-

tem akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan tersebut.
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Objectivity is essential to the audit function,
Therefore, an internal auditor should not develop
and install procedures, prepare records, Or engage
in any other activity which could reasonably be
construed to compromise his independence. His ob-
Jectivity need not be adversely atfected, however,
by his determination and recomendation of the stan-
dards of control to be applied in the development
of systems and procedures under the review",

Dari uraian di.atas jelaslah bahwa independensi in-
ternal auditing mempunyai dua aspek, yaitu:

1. Status dari bagian internal auditing dan dukungan da-
ri manajemen.
2. Obyektifitas.

Indepedensi internal auditing diuraikan dalam norma
umum yang ke dua dari Norma Pemeriksaan Akuntan sebagai
berikut (9: halaman 14):

"Dalam segala hal yang berhubungan dengan penugasan

yang diberikan. kepadanya, akuntan publik harus se-
nantiasa mempertahankan kebebasan dalam sikap men-
tal”,

Seorang pemeriksa dalam melaksanakan tugasnya untuk
kepentingan umum harus bersikap bebas dan tidak memihak
(independent), pemeriksa tidak dibenarkan memihak kepada
kepentingan klien yang diperiksanya. Bila mana seorang
pemeriksa tidak independen, maka bagaimanapun sempurnanya
keahlian teknis profesi yang ia miliki, ia akan kehilang-
an sifat tidak memihak yang justru sangat penting untuk

mempertahankan kebebasan pendapatnya.

2.1.4. Program Pemeriksaan

Program pemeriksaan merupakan prosedur pemeriksaan

13



1A%

*uedusnay uexod
-eY uweTep weyyninqip Fuef TTezsp Juef Tsewzojuyr °)

‘nter Juel
unge] ueweddweT wing ueepes)y Feusfusw uswereIUS °9

*I8SYesuBI) SUWNTOA °G
*Toutaadxag
YTqeY weyieantp surxey Inpasoxd-anpasoad ‘wlurestw
nIeq Yresw TUT Jeys BYIL ‘Uerunye Jeis uendwewsy °*p
‘sAutestw 3uedep ueeyesnyad eped sey ueesytaawad
anposoxd welusp wedFurpuweqlp Xueq ueesyrrsmad ¥na
-t youyxadxay Yyqay snxey sey ueesyraswed anpes
~oxd eXurestm ‘ueinyiduesraq Fuel ueeyesniad sTuar °¢

*TsBIjBsTUTWDE UelB1Bd BAWNEPTL
neje Jieq uwep uxdjuyr UeTTepusZuad weleYs UBEPRIY °2

‘ensnyy uweesyrzawad neje
unum - weesifIswad Tut yeyede :ueesyirawed wenlng Lu

:(ohl uewereq :¢l) anyrxeq TeFeqas Tey-TeY eusx
w8 YBQuyp shaeq juy uwrexdoxd uep ymfunjad niens jeIeqss
brepuels ueesyjaswsd wexFoad weyeunIFusuw Fnjun FunIepuso
T¥QeT ®ijzoyeuweny “‘ugesytaswed wexFoxd jenquswm weteq
‘HENTETTP Wexe
JugX ueesyyrewad sesoxd seye ynanTefusuw uexeque? gaToxasd
~waw yRiun yerepe ueesyiaowad wexFoad yaep ueevwnFoy
*weflurisswss uslusap ysemerp uep urdutdyp
snxey IUT eYadow ‘usjzsse ue eundTp eJIl wep elu
~ATeq-yTeQ3e Uelusp UWBYeUueOUSITP SNIBY WS} TISWAJ,
:(0l weweley :6) WejUN Y UvES TIoW
-84 ®BWION ueldusp Tensas Tul TeH °*WeNNYeTTp usesyyaawad
WNY3Qe8 nTNYep YTQoaTI9]} UBHBUBOUSITP SNIBY ULESIISWSJ
‘seyTaawad wetFeq-uetdeq enwes TeelFojUT UEpP TSEUTPIOON

wejjejFutusu Jnjun welpnsyeuip Sued ueXnAeITp Uexe Juek




Secara sistematis kegunaan dari program pemerikszan

antara lain:

1. Pedoman dalam melaksanakan pekerjaan pemeriksaan,

2. Memudahkan dan menyelenggarakan serta mengatur pemba-
gian tugas di antara para staf pemeriksa,

3. Memudahkan dalam pengawasan serta pemisahan tanggung
Jawab atas pelaksanaan pemeriksaan.

4. Dapat menunjukkan prosedur yang penting untuk setiap

| kasus pemeriksaan,

5. Sebagai bukti ditaatinya ketentuan yang ada dalam Nor-

ma Pemeriksaan Akuntan.

2.2. Pengelolaan Persediaan
p

2.2.17. Pengertian Persediaan

Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki oleh
perusahaan. Tujuan perusahaan untuk memiliki persediaan
adalah untuk dijual kembali dalam kegiatan usaha normal
perusahaan atau diguneakan dalam proses produksi, baik se-
bagai bahan baku, bahan pembantu, barang dalam proses dan
barang jadi.

Defenisi persediaan yang dikemukakan oleh Hendriksen
adalah sebagai berikut (16: halaman 312):

"The term "inventories" includes merchandise desti-
ned for sale in the normal course of business and
materials and supplies to be use in the process of
production for sale',.

Istilah persediaan menurut Prinsip Akuntansi Idone-

sia (PAI) adalah sebagai berikut (10: halaman 33):
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"_ Persedia untuk dijual (barang dagang/barang jadi).
- Masih dalam proses produksi untuk diselesaikan,
kemudian dijual (barang dalam proses/pengolahan).
- Akan digunakan untuk produksi barang-barang Jjadi
yang akan dijual (bahan baku dan bahan pembantu)
dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan",
Dari definisi di atas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pengertian persediaan dilihat dari segi tujuan pe-
milikan barang tersebut atau dipandang dari segi aktifi=-
tas utama pendirian perusahaan yang bersangkutan,
Persediaan tidak digolongkan ke dalam barang-barang
yang digunakan di luar keperluan produksi dari perusahaan
atau tidak ada sangkut pautnya dalam proses produksi.
Surat-surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk diju-
al kembali dan aktiva tetap yang telah dipakal atau usang

tidak termasuk dalam persediaan,

2.2.2. Tujuan Pengeloclaan Persediaan

Pengelolaan persediaan merupakan suatu fase dalam
proses pengendalian persediaan dan mempengaruni setiap
fungsi seperti: pembelian, penjualan dan akuntansi., Pe-
ngelolaan yang baik tidak selalu mempertazhankan tingkat
persediaan yang minimum, tetapi harus mempertimbangkan
semua faktor secara wajar dengan memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan produksi, biaya dan keinginan dari langganan.,
Tujuan pengelolaan persediaan dapat dikaitkan dengan bve-
berapa keuntungan yang akan diperoleh dari perencanaan
dan pengendalian persediaan secara wajar menurut Heckert
dan Willson (5: halaman 391):
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"1.

2.

S

4.

5.

6.

7.

8.

10.

1.

Keep at a minimum the capital invested in inven-
tories.

Eliminates or reduces waste and cost resulting
from excess handling, spoilage, storage, obso=-
lescence, and taxes and insurance on inventori-
es. .

Reduces risk from fraud or the theft of invemto-
ries.

Avoids production delays by having necessary ma-
terials on hand with resulting longer runs amnd
lower production costs,

Permits more satisfactory service to customers
by: having the materials or goods on hand.

May reduce investment in storage facilities ahd
equipment.

Permits the leveling « out of production through
fluctuating inventories, and thus contributes to
stability of employment.

Avoids or reduces losses resulting from price
declines.

Reduces the cost of taking the annual physical
inventory.

Through proper control and the information ava-
ilable on the inventories, permits better purcha-
sing and taking advantage of special prices and
price movement,

Reduces sales and related clerical costs through
better customer service?.

2.2.3. Pentingnya Pengendalian Intern Dalam Pengelo-

laan Persediaan

Pengertian pengendalian intern menurut SAS 1 (Secti-

on 320) yang dikutip oleh Arens dan Loebbecke adalah se-

bagai berikut (1: halaman 211):
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"Internal control comprises the plan of organization
and all of the coordinated methods and measures a-
dopted hithin a business to safeguards its assets,
check the accuracy and reliability of its account-
ing data, promote operational effeciency, and enco-
urage adherence to prescribed managerial policies",

Pengertian tersebut diter jemahkan oleh Tuanakotta sebagai

berikut (13: halaman 94):

"Pengendalian intern melipiti rencana organisasi dan
semua metode serta kebijaksanaan yang terkoordinasi
dalam suatu perusahaan untuk mengamankan harta ke-
kayaannya, menguji ketepatan dan sampai seberapa Jja-
uh data akuntansi dapat dipercaya, menggalakkan eff-
esiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebdijaksanaan
pimpinan yang telah digariskan",

Dalam definisi tersebut di atas jelaslah bahwa pe-
ngendalian intern tidak dibatasi oleh fungsi keuangan dan
akuntansi saja, akan tetapi dibatasi juga oleh sistem ang-
garan (budgetary control), analisis statistik, progrem-pro-
gram latihan uatuk membantu pegawal dalam melaksanakan ke-
wajibannya.

Pentingnya pengendalian intern dalam auditing, dike-
mukakan oleh Stettler sebagai berikut (12: halaman 38):

"An auditor must systematically evaluate the nature
of the client's business and system of internal con-
trol to determine the nature, scope and timing of
the audit procedures to be used®.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa dengan mempelajari dan
melakukan evaluasi atas pengendalian intern perusahaan me-
rupakan hal yang penting bagi pemeriksa dan secara khusus

diikut sertakan sebagal standar pemeriksaan yang diterima

gecara umum,
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Kita ketahui bahwa sistem pengendalian intern yang
baik untuk suatu perusahaan belum tentu baik untuk peru-

sahaan lain, meskipun kedua perusahaan tersebut termasuk

perusahaan yang sejenis usahanya, Hal ini tergantung pa-
da tingkat keahlian dan kemempuan pimpinan perusahaan
yang berbeda.

Unsur-unsur pengendalian intern menurut Arens dam
Loebbecke adalah sebagai berikut (1: halaman 217):

"1. Competent and trustworty persomnel with clear
lines of authority and responsibility.

2. Adequate segregation of duties.

3. Proper procedure for authorization.

4. Adequate documents and records.

5. Physical control over assets and records.

6. Independent check on performance™.

Penjelasan dari unsur-unsur pengendalian intern @i atas

adalah sebagail berikut:

Ccapetent and trutworty persennel with clear lines of

authority and respomaibility

Dalam sistem pengendalian intern, manusia merupakan
unsur yang terpenting. Jika para pegawai kompeten dan
dapat dipercaya, maka akan dapat dihasilkan laporan keu-
angan yang wajar, walaupun unsur-unsur lainnya diabaikan,
Meskipun terdapat sistem pengendalian intern secara teori-
tis baik, tapi ada tenaga kerja yang tidak kompeten dan
tidak dapat dipercaya, akan menghasilkan laporan-laporan
yang tidak ada nilai gunanya, Pegawai yang efisien akan
dapat berbuat dengan tingkat kepercayaan yang tinggi wa-

lau hanya dengan beberapa pengendalian lainnya yang cukup
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kuat, orang yang tidak kompeten atau yang tidak dapatfdi-

percaya akan merupakan halangan dalam pelaksanaan sistem.,

Tanggungjawab khusus untuk pelaksanaan tugas harus-

lah ditentukan kepada seseorang apabila diinginkan suatu

sistem berjalan dengan baik dan pekerjaan harus dilaksa-

nakan sebagaimana mestinya.

Adequate segregation of duties

Untuk mencegah kesalahan-kesalahan yang disengaja a-

tau tidak disengaja, berbagal pemisahan tugas diperlukan

sebagal berikut:

1.

2.,

Pemisahan fungsi operasional dari pembukuan keuwangam,
Jenis pemisahan ini adalah yang terﬁenting dalam peru-
sahaan karena hal ini berguna untuk menghindarkan per-

usahaan dari kecurangan,

Pemisahan fungsi penjagaan harta dan catatan~catatan

akuntansi. Yang paling tidak diinginkan oleh. sistem

‘akuntansi adalah dengan adanya seorang pegawai yang

bertugas untuk mencatat transaksi aslinya sampai pada
membukukannya ke dalam buku besar, karena akap memper-
tinggi kesalahan yang tidak disengaja.

Pemisahan fungsi pemberian otorisasi untuk transaksi-
transaksi dari fungsi penjagaan/pemeliharaan harta
yang bersangkutan. Pemisahan tugas tersebut berguna
untuk menghindarkan seseorang yang mempunyai otoiitas
atas transaksi dari pengawasan harta yang bersangkut-

an,
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4. Pemisahan tugas-tugas di dalam fungsi akuntansi. Apa-
bila setiap bagian yang ada dalam perusahsan bertang-
gungjawab atas penyusunan catatan dan laporannya, ma-

ka akan dapat meningkatkan mutu laporannya.

Proper procedure for authorigation

Setiap transeksi yang akan dilakukan harus mendapat
otorisasi sebagaimana mestinya agar pengendalian imtern
yYang baik dapat tercapai.

Otorisasi dapat bersifat umum maupun bersifat khu-
sus. Dalam otorisasi umum, pimpinan perusahaanlah yang
menyusun kebijakan perusahaan untuk dilaksanakan di da-
lam perusahaan tersebut. Bayahan diperintahkan untuk me-
laksanakan otorisasi umum ini melalui persetujuan atas
transaksi menurut batasan yang diatur oleh peraturannya,
Sedangkan untuk otorisasi khusus haris diberikan untuk

setiap transaksi.

Adequate documents and records

Dokumen dan catatan adelah obyek fisik dimena tran-
saksi dimasukkan, dibukukan dan dijumlahkan., Semua doku-
men atas transaksl asli dan catatan yang berkaitan di ma-
na transaksi dimasukkan,.merupakan bagian penting dari
suatu sistem, tetapi ketidaklengkapan dokumen dapat me-
nimulkan masalah yang besar pada segi pengendalian. Do-
kumen harus lengkap untuk dapat menjamin ketepatan yang
wajar di mana semua harta dapat diawasi sebagaimana mes-

tinva dan semua transaksi dapat dibukukan secara benar.
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Phisical control over assets and records

Penjagaan fisik atas seluruh harta yang dimiliki pe-
rusahaan, memerlukan adanya gudang yang dapat dikendali-
kan dengen baik, tempat penyimpanan uang yang aman atau
terlindung dari kebakaran. Pengamanan secara fisik juga
perlu untuk catatan dokumen, untuk itu perlu adanya per-
lindungan yang wajar untuk menjaga catatan-catatan dari

kerusakan atau kerugian lainnya.,

Independent checks on performance

Kebutuhan akan penelitian intern timbul karena sis-
tem cenderuné untuk berubah setiap waktu kecuall bila
terdapat suatu prosedur mekanisme untuk penelitian ulang

yang berkesinambungan.,

Seseorang yang melakukan penelitian intern haruslah
mempunyai sifat yang khusus, yaitu sifat independensinya,
Adanya staf pemeriksa merupakan suwatu metoda yang sangat -
efektif untuk memverifikasi pencatatan yang tepat atas
laporan keuangan., Bila staf pemeriksa intern bersifat
bebas baik kepada pelaksana maupun bagian akuntansi ser-
ta dapat langsung melaporkan kepada top manajemer adalah
suatu hal yang baik untuk memperkuat verifikasi éi dalam
perusahaan itu sendiri.

Dalam penerapan unsur-unsur dari pengendalian intern
maka perlu diperhatikan mengenai prosedur dan metode yang

diterapkan secara efektif dan efiaien,
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A _system at_ authorization and record adequate to provide
reasonable control over assets, liabilities, revenues angd

expenses

Sistem wewenang dan prosedur pembukuan dalam suatu

perusahaan merupakan alat bagi manajemen untuk mengadakan
pengawasan terhadap operasi dan transaksi yang terjadi dan
Juga untuk mengklasifikasikan data akuntansi dengan tepat.
Agar prosedur-prosedur yang sudah ditetapkan dapat

dipahami oleh pegawai perusr.ahaan, biasanya dibuat pédomgn
prosedur yang menunjukkan arus dokumen dalam prosedur pe-
kerjaan yang harus dilakukan dalam masing-masing prosedur
dan rekening-rekening yang akan dipakai untuk mencatat

transaksi tersebut.

Sound practices to be followed. in the performance of du-
ties and functions.of each of the organizatienal  depar-

tements

Praktek yang sehat dapat tercipta dalam bentuk e-
ngawasan mela'ui pembagian tugas antar departemen atau
bagian-bagian yang ada dalam suatu perusahaan.

Yang dimaksud dengan praktek yang sehat adalah seti-
ap pegawai dalam perusahaan melaksanakan tugasnya sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Praktek yang sehat ini harus berlaku untuk seluruh
prosedur yang ada, sehingga pekerjaan suatu bagian akan
langsung dicek oleh bagian lainnya. Pekerjaan pengecekan

seperti ini dapat terjadi bila struktur organisasi dan
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prosedur yang disusun itu sudah memisahkan tugas-tugas
dan wewenang,.-sehingga tidak ada satu bagianpun dalam pe-
rusahaan yang menger jakan suatu transaksi dari awal sam-

pai akhir,

A degree of quality of personnel commensurate with respon-

gibilities

Sistem pengendalian intern dapat berjalan densan ba-
ik, tidak hanya tergantung pada perencamaan yang efektif
serta praktek yang sehat, akan tetapi sangat tergantung
pada si pelaksana dari #istem tersebut,

Setiap kepala bagian dan pejabat inti lainnya dalam
melaksanakan tugasnya harus sesuai dengan prosedur dan
kebijakan yang telah digariskan oleh pimpinan,

Keempat unsur di atas saling berkaitan satu sama la-
in dan merupakan dasar sistem pengendalian intern yang ba-
ik, sehingga bilamana terjadi kelemahan selah satu dianta-
ranya, akan menghambat jalannysa sistem pengendalian intern
yang berjalan.

Persediaan merupakan suatu pos yang sangat besar di
antara aktiva lancar lainnya, baik dalam perusahaan indus-
tri maupun perusahaan lainnya.

Pengelolaan terhadap persediaan sangat penting kare-
na persediaan merupakan aktiva yang paling sensitif ter-

hadap kekunoan, penurunan harga pasar, pencurian, pembo-

rosan, kerusakan dan kelebihan biaya sebagai akibat salah
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dalam mengurusnya.

Pengelolaan persediaan meliputi fungsi perencanaan
dan pengendalian pada tingkat yang optimum. Di dalamnya

sudah termasuk penetapan dan pemeliharaam komposisi dam

kwantitas yang tepat untuk baban atau produk yang dibu-
tuhkan untuk memenuhi syarat-syarat produksi. Secara lu-
as pengelolaan persediaan meliputi pengarahan prosedur
dan penanganan bahan secara wajar, mulai dari pemerimaan
sampal pergudangan dan penyimpanan, selanjutnya menjadi
barang dalam proses dan kemudian menjadi barang jadi, sam-
pal berada délam tangan pelanggan,

Pengelolaan persediaan yang baik tidak selalu memper-
tahankan tingkat persediaan yang minimum, tetapi harus
mempertimbangkan semua faktor secara wajar, demgan memper-
tahankan kebutuhan-kebutuhan produksi, biaya dam keinginan
dari langganan.

Pengelolaan persediaan secara efektif tidak dapat di-
peroleh dengan sendirinya tampa perencanaan dan pemngalaman,
Jadi pengelolaan terhadap persediaan..harus diremcanakan dan
diusahakan disamping pengalaman yang telah menunjulkkan bah-
wa faktor atau kondisi tertentu merupakan prasyarét penge-
lolaan persediaan berhasil dengan baik,. seperti yang dike-
mukakan oleh Heckert dan Willson (5: halaman 393):

"1. Clearly defined responsibility and authority in
regard to inventories.
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2. Will defined objectives and policies.

3. Adequate st rage and handling facilities.

4. Proper classification and identification of in-
ventories,

5. Standarization and simplication inventories

6. Adequate records and reports.

7. Satisfactory personal.

Penjelasan dari prasyarat pengelolaar persediaan tersebut
- di atas adalah sebagai bertkut:

Clearly defined responsibility and authority in regard to
inventories

Dalam setiap perusahaan atau organisasi, pendelega-
sian tanggungjawab dan wewenang secara tepat adalah me-
rupakan suatu unsur yang penting, Hal tersebut bukan sa-
ta merupakan syarat bagi perencanaan dan pengendalian pe-
perusahaan. Tanggungjawab - dapat didefinisikem penugasam
pekerjaan dan kewajiban spesifik untuk dilaksanakan oleh
seseorang dengan sebaik-baiknya. Tanggungjewab ini hae-
rus disertai dengan kewenangan yang diperlukan, yattu hak
untuk membuat keputusan dan untuk megharuskan ketaatan
terhadap peraturan atau instruksi yang berhubungan dengam
pelaksanaan dari permintaan,

Untuk mencapai koordinasi yang baik dan wajar, maka
harus didefinisikan tanggungjawab dan kewenangan untuk

setiap pelaksanaan pengelolaan persediaan.

Will defined objectives and policies

Setiap bagian yang bertanggung jawadb  untuk melaksa-

nakan keinginan manajemen dalam hubungannya dengan perse-~
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memilih metode penilajan yang mencerminkan jumlah penda-

patan yang wajar,

Adequate storage and handling facilities

Bagaimana sebaiknya prosedur direncanakan ager dapat
berhasil dengan baik dalam gudang penyimpanan persediaan,
dalam hal ini yang dimeksudkan adalah persediaan yang be-
nar-benar diperlukan yang akan dibeli. Hal int ¢ilakukan
untuk menghindari resiko bertumpuknya barang di gudang.

Adanya fasilitas gudang yang memadai akan mengura-
resiko kemungkinan hilangnya barang (kecurian) serta me-
ngurangi adaﬁya kerusakan barang. Untuk itu perlu dite-
tapkan bagian yang khusus bertanggung jawgb atas penyim-

panan persediaan,

Proper classification and identification of inventories

Dalam perusahaan industri, klasifikasl persediaan
meliputi:
1. Bahan baku
2. Bahan perlengkapan
3. Barang dalam proses
4. Barang Jjadi

Dalam hal identifikasi persediaan, harus dilakukan
pemisahan antara persediaan yang benar-benar milik peru-
sahaan, barang dalam perjalanan dan barang konsinyasi,

Klasifikasi dan identifikasi persediaan secara wajar
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adalah perlu bagi sistem pengelolaan persediaan yang efek-
tif.

Standarization and simplication inventories

Yang dimaksud dengan standarisasi adalah pemetapan
standar kualitas persediaan, sedangkan simplikasi adalah
penyederhanaan persediaan dalam jenis dan ukuran produk.

Tujuan dari etandarisasi dan simplikasi adalah untuk

mempermudah pelaksanaan pengelolaan persediaan, yaitu de-

ngan cara mengurangi Jjenis, ukuran produk dan pengecekan
harga dari pembeliam barang.

Dengan adanya standarisasi dan simplikasi dari per-
sediaan maka diharapkan akaﬁ terselenggaranya pengelolaan

persediaan yang memadai.

Adequate records and reports

Adanya pencatatan dan pelaporan atas persediaan yang
cukup memadai yang memenuhi kebutuhan staf pembelian,
produksi, penjualan dan keuangan dalam mengembangkan sis-
tem pengelolaan persediaan dan sebagai dasar pembuatan
anggaran,

Laporan mengenai persediaan bermanfaat dalam mengame
bil tindakan %preksi dalam hal terjadinya penyimpangan.
Apabila ada. penyimpangan, maka dalam laporan tersebut di-
Jelaskan sebab-sebab terjadinya penyimpangan tersebut,
Dengan adanya laporan persediaan. meka diharapkan manaje-
men dapat mengambil suatu kebijakan yang tepat umtuk tu-

Juan pengelolaan persediaan.
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Data akuntansi yang dapat dipercaya dan dapat mence-
gah terjadinya kecurangan, jika hal-hal terbut di bawah
ini 41 penuhi:

1. Seorang petugas tidak melaksanakan suatu transaksi per-
sediaan dari awal sampai akhir,

2. Adanya saling mencegah antara petugas yang satu dengan
petugas yang lainnya.

Monilatlean Efitiens”
2.3, Peranan Internal Auditing Dalam’Pengelolasn Persedi-

aan

Peranan internal auditing dalam pengelolaan persedi-
aan‘perusahaén, secara keseluruvhan tidak hanya melakukan
pengecekan terhadap Jjumlah persediaan, tetapi juga me-
nyangkut masalah evaluasi atas sisté; pengendalian intern,
ketaatan terhadap prosedur dan kebijakan p;mpinan yang te-
lah ditetapkan. Jadi peranan internal auditing dalam pe~-
ngelolaan persediaan mencakup penilaian atas sistem peng-
endalian intern secara periodik.

Tanggungjawab akuntanr terhadap sistem pengendalian
intern mencakup pemeliharaan catatan-catatan dengan cer-
mat dan dapat dipercaya, sehingga dapat memberikan bantu-
an dan hasil penilaian.kepadanya. Selain dari pada itu
tanggungjawab akuntan adalah menjaga Jﬁmlah masuk/keluar-
nya persediaan yang dibutuhkan pada waktu yang bersahgkut-

an dan kemudian disajikan dalam laporan keuangan.
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Tindakan yang harus dilakukan oleh internal auditor
dalam pengelolaan persediaan adalah dengan mengadakan ob-
servasi terhadap beberapa jumlah fisik persediaan dan me-
lakukan pembukuan pada buku besar dan buku tambahan.

Beberapa fungsi Internal Auditing dalam pengelolaan

persediaan adalah sebagai berikut:

1. Observasi terhadap perhitungan fisik, menyertai alkun-
tan publik dalam melakukan tugasnya dan melakukan
perhitungan secara fisik untuk membandingkamnya dengan
catatan,

2. Menelaah ﬁrosedur pembelian, jumlah minimum dan maksi-~
mum serta mengevaluasi jumlah tersebut.

3. Membandingkan persetujuan pembelian/penjualan dengan
jumlah yang ada, serta membandingkan jumlah dengan
rencana dan melakukan tindak lanjut terhadap penyim-
pangan dalam jadwal produksi.

4. Melakukan pengecekan terhadap akuntamsi untuk barang
scrape, pemborosan dan menelaah prosedur persetujuan
untuk penyesusian atas persediaan.

5. Melakukan pemeriksaan atas penyimpanan persediaan un-
tuk mengetahui apakah telah dilakukan penyimpanan per-
sediaan sesuai dengan ketentuan, terutama persediaan
yang memerlukan fasilitas penyimpanan secara khusus
dan melakukan pengecekan kebenaran penjumlahan dan

harganya,

33



144

*uIajul
uetTepuaduad sejyyTiINeye Inue3oNTp jedep e3Furyas ‘uee
-1pesxed ueeyorofuad jadse yerunfas depeyzay ueesxfaamad
TandiTow ueerpasxad ueeToreBusd weTep Furjypne [eUIdIUT

ueuexad emyeq ueyTndurstp gedep seje 1p uefean txeq




10.

DAFTAR PUSTAKA

Arens, Alvin A, and Loebbecke, James K., Auditing An

Integrated Approach, Prentice - Hall Of South-

east Asia Pte Ltd., 2nd. ed., 1980,

Cushing, Barry E., Accounting Information System and

Business Organization. Addison Wesly Publishing

Company, 1974.

Gillespie, Cecil, Accounting System Procedures and

Methods, Prentice Hall Inc., 3rd. ed., 1972.
Hartanto D, Akuntansi Untuk -Usahawan. Cetaka Kedua

edisi ketiga, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 1977.

Heckert, J Brooks, James D Willson, Controllership,

second edition, The Ronald Press Company, New
York.

Hendriksen, Eldon S., Accounting Theory, Richard D.

Irwin Inc., 1982.

Holmen Arthur Wand Wayne S., Overmyer, Auditing Prin-

ciples and Procedures, eighth edition. Richard

D. Irwin Inc, Homewood, Illinois, 1975.

Horngren, T Charles, Introduction To Management Acco-

unting, Prentice Hall, 1984.

Ikatan Akuntansi Indonesia, Norma Pemeriksaan Akuntan

PT. Ikhtisar Baru - Van Hoeve, Jakarta, 1985.

Ikatan Akuntansi Indonesia, Prinsip Akuntansi Indone-

sia, 1984.

88



11.

12.

13.

14.

15.

Stettler, Howard F., Auditing Principle, fourth edi-

tion Prentice Hall Of India., Private Limuted,
New Delhi 1978.

. Stettler, Howard F., Systems Based Independent Audit,

second edition, Prentice Hall Inc., Englewood
Cliffs, New Yersey.

Tuanakotta, Theadorus M., Auditing Petunjuk Pemerik-

saan Akuntan Publik, LPEE - UI, edisi ketiga,

Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia.

Tuanakotta, Theodorus M., Teori Akuntansi, Jilid I

dan II, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Indonesia.

Willson, James D. and Campbell, John B.,, Controller-

ship The Work Of The Managerial Accountant, John

Wiley and Sons Inc., 3rd. ed., 1981,

89



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
PT, TERANG KITA - TRANEA KABEL

: Douan Konisaris !

Prosdt Director

DIRECTEOR

¢ Internsl Auditor |--—-eecmcmcaa-

06

+ Harketing MHgr @ : Technical Ngr . + Finance & Adn. Hgr !
: ! Special Rssigmont Mgr :=--=: :
+ Sales i Sales H + Barketing ! ¢ General ! ¢ Chief | ‘Prod. Develop ! ! Purcashing ! ! Financial ! ¢ Porsonel ¢ !
¢ Hanagor ! Engineor ! : Planneor ! +Pred. Mgrd ¢ Enginoor ! inont & Quality: ! Hanagor ! ! Controler ! ¢ Adninistra- !
----------- ¢ Control Ngr + tion Hgr | !

Conputorzation process

Special Assignont Eng ;--§

! Area Sales [----} i==! Tecnicel ! i Instrumenta- {-! {Prod. Develop- ! ! i=! Gon Account- ! !-iSelection & '
+ Hanager I : ' ¢ + Planner ! { tion Engincer ! ! { ment Ngr _‘;-3 i ¢ ing Officer | | Dev. Off '
: : : -3 ' E +Porsonel :

L] L] . Al . 1] L]

: Area Sales ----i ¢==! I Superin-! ¢ Haintenance (-! (Quality Cownt- ! ! - Factory R
¢ Hanager II ¢ + tondentns ! ¢ Engineer + ¢ ¢ roller Rau HeH ¢ ¢ ARAccounttant ! !-iRemuneration !

- - - + --Haterial HE : . — i_lon Officer i

: «=: Hngt. Infromna-! !
¢ Quality Assu- : ! + | tion & Budget : !-!Rdninstration !
¢ rance Hgr Fi- !-: + ) Officer t I (0fficer '

. + nished Prod ! E - E

ovel oprent QCC;

Cash & Bank !
H oordinator :

Officer

[xX =}




PT TERANG KITA / TRANKA KABEL

PERMINTAAN PEMBELIAN BAHAN/BARANG

PR NO 006294
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SYARAT PEMBELIAN/PEMBAYARAN

. a. Barang-barang yang dipesan/diterima harus sama mutu & jenisnya dengan syatat-syarat yang telah
disetujui bersama (Pemesan dan Supplier) atau dengan contoh (sample} yang diterima.

b. Bila mutu dan jenis dari barang-barang yang dipesan/diterima tidak sesuai dengan:1.a. maka barang
akan dikembalikan kepada Supplier dan semua ongkos-ongkos yang terjadi adalah tanggungan pihak
Supplier/Penjual.

. a. Barang-barang vang dipesan harus diserahkan selambat-lambatnya pada tanggal dan tempat yang telah
ditentukan pada surat pesanan.

b. Bila pesanan belum diserahkan pada waktu yang telah ditentukan pada surat pesanan‘ ini, maka perusa-
haan berhak mengajukan claim ganti kerugian untuk setiap bulan keterlambatan atas jumlah yang
belum diserahkan sebesar:

10% = di bawah Rp. 100.000,~
5% = Rp. 100000,— — Rp. 500.000,—
2% = Rp. §00.000,—- — Rp. 1.000.000,—
1% = Rp. 1.000.000,— ke atas.

. Harga Penawaran adalah franco di tempat pembeli.

. Pembayaran dilakukan segera setelah barang-barang diterima, sesuai dengan mutu dan ]umlah yang diterima,
kecuali jika ada persetujuan/perjanjian khusus.



P.T. TERANG KITA / TRANKA KABE_I: No.
LAPORAN PENERIMAAN BARANG
Tanggal
{RECEIVING REPORT)
Dari ; Supplier :
P.R. No. :
Kepada P.0. No. :
Surat Jalan :
C.C.
Sample yo di uji :
Telah di uji/dicheck pada tanggal oleh
Sejumlah Bahan/ Barang-barang sebagai berikut :
Item Banyaknye Unit Nama Kondisi
vakoy Satuan Bahen/Barang Jenis/Type/Ukuran Balk f— Keterangan

Disetujui oleh :

{

~

~orm No. 029 - 1200

Diterima ofeh : ‘
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P.T. TERANG KITA/TRANKA KABEL

BUKTI PENGIRIMAN

8P

Kantor Pusat / Pemasaran

Jalan Gajah Mada 3 - 5 Duta Merlin Blok A/44

Pabrik :
Jin. Raya Bogor Km 29,6 Cimanggis
Telp. : 8701244870125

Telp 359376. 374653
Telex TRANKA JKT 46115 Jawa Barat.
PO Box 2243 JAKARTA - INDONESIA
Owsri Gudang : Tanggal :
Nans den Atamat Customer _ P.B.8/No.
No. NP, :
Tanggal B

‘kirim Kepada

Alamat

Dengan Kendaraan wrreennnenes KelUsr pada jam . .....oveenereenccerienn
Barang-barang tersedut di bawah ini

No. N .

Urat wnp Bacang 'Jhuean Warns Banvakays Satyan Koterangan

]
Dipetiksa, Mengetahui, Pengirim,
-
] Barang diterima dengan baik & lengkap sesuai perincian di atas.

Oiterima tanggsl @ ...cc.cvvueiivenr rveriemen.
Penerima { Nama jelas ) :

e seesseesennnnen. PATS M L e
tands tangan

foem No. 053 - 1100

. imee - e

© o e———



P..r. TERANG KlTA RANKA KABEL

Bukti penerimazm uang

Sudah diterima uang dari:

Nomer:i:e.eee

Nama salesman

Keterangsen Jumlah

'-Cimanggis oo scsaas

Yang menerima

KASTIR




P.T. TERANG KITA/TRANKA KABEL

KARTU PERSEDIAAN
Kuantitas max:

No rekening :
Kode Barang :

Kuantitas min: Nama Barabg :
PEMBELIAN PEMAKAIAN SISA
No: [Kuanti-| Harga Tgl. No | No |[Kuan-Harga . ‘L
Jum lah Jml: Kuantid4 Jml: _
tas : Batuan spB |PeKeL| ¢4 tadsatuan) tas. Harga Sa
Jaan. tuan:
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P.T. TERANG KITA

CIANGGIS e KARTU BAHAN BAKU
Kantu No
Narw Bahan -
Ulutan
Warna
- - re
DITERIMA DIPAKAIDIKEMBALINKAN SIS A
KETERANGAN
Tingpst No Benyebma largs Satuen Semiah Rp Tangasl oM o Wil Retn sArrp 1largs Setuan Jomian Mo [ FLIVI IV Jurmlan Rp Hatgs Setuan
”
fom e 1A - tu0
Moty

Ag'.ua




P.T. TERANG KITA - CIMANGGIS

KARTU BAHAN* PEMBANTU

Angka Pesanan Kembali ... Karty No. - f
Banyaknya vang dipesan kembali ...ocoeeeeieeieiesi Nama/Ukuran/No. Frseseeneness s
, Warna
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SEMANGAT TRKNKA KABEL

h. PENDAHULUAN

Mansgement PT. Terang - Kite berpendirian bahwa faktor manusialah
yang paling menentukan mundur majunye suatu perusahaan.

Mesin dan perelatan modern deri suatu industri tidak berarti, ka-
lau manusis-manusia yang berdiri dibelakangnye tidak mampu mengim
banginya lanhtaftan dorongsn ( semangat ) untuk maju dan menang '
pengetahuan dan keterampilan yeng dimiliki mereka belum memadai.

Sebaliknya ada perusahaan yang sekerang tergoleng modern dan ter-
kemuka, sebenarnya tumbuh dan berasal dsari sustu perusahaan yang
pada mulanya kecil dan sederhana. Hel ini mungkin terjedi lante-
ran menusie yang berdiri dibelskang perusahean tersebut telah me-
miliki suetu tekat yang teguh untuk maju, tekuh dalam bekerja ,
gemar mengembangkan pengetahuan dan keterampilan terus menherus,
Disemping itu mereka ber-organisasi dengan baik,

Bertolak darl kenyatazn di-atas, managemen berkeyakinan behwa mo-
dal dasar utama bagi kemsjuan perusahasn adaleh adanya semengat -
vang besar dari orang-orang perusahasan untuk berhasil dan menang
didelem kancah persaingan yang mekin tejam maekin hari,

Semanget yeng tinggi merupakan tenaga pendorong yang luar biasa

gune mengejar kemajuan beik dibidang pengetehuan maupun dibidang
keterampilan sebab dengan semengat tersebut daya tahan menghadapi
tantangan menjadi tinggi, embisi belajar tidek pernah pedam, ker-
Ja keras teruwsa tidak melelahkan serta cermat didalam mengembil -
lengkah~langkah tindakan.

Oleh kerena itu perusahaan merasa berkeuajibnn untuk menumbuhkan

semangat yang tinggi dikalangen mesnagemen dan karyswen perusahaan
den memupuknys terus menerus demi kemejuan, ktbahagisan den kemak
muran bersama.

Untuk PT, Terang - Kita, semangat yang harus kite punyal kite se-
but : " SEMANGAT TRANKA WABEL " vyang terdiri dari 4 (empat)
prinsip yaltu :

1« Tulus ikhlas ( Sincerity )
2, HKerukunan ( Hermony )
J« Semaengat pelopor ( Pioneer spirit )

4. ©Saling menghergel pendapzt dalam rapat don mendukung keputu -
san bersama,

Gegesan Semengat Trenka Kabel sebegaimana di-uraiken diatas, untuk
pertema sekali teleh dicetusken oleh Direktur PT. Terang - Kita -
dalem rapat Manzgement tanggsl 21 Nopember 1981, kemudian juga te
lah disampeiken kepade karyswan-keryawan dalam acara remeh tamah
di Graha Purna Yudhes tanggal 24 Januari 1982.

2./



Agar
pada
waan
aleh

Dari

semengat tersebut lebih meresaop diseluruh lapisan karyawan,
tanggal 8 #ei 1982 telah dilongsungkan acara sarasehan penji
dan pengamalan makna Semangat Tranka Kabel yang dihadiri -
seluruh unsur Pimpinan sampzi ketingkct Foreman.

hasil diskusi kelime kelompok telah di jebarken oleh sidang

Penitie Perumus pangertian pokok deri ke-empat prinsip Semengat -
Tranke Kabel tersebut sebagai berikut

Be PEWGERTIAN DAN CIRI-CIRI SEMANGAT TRANKA KABEL

1. TULUS IKHLAS

8
b.
Coe
de
=)
fe

Resa seling mengikest den saling percaya mempercayai.
Tanpe pamrih,

Jujur / keterbukean.

Rels berkorban.

Pengebdian.

Obyektip.

24 KERUKUNAN

8
b'
Ce
d,

ARkreb dan saling menghargei,
certanggung Jjouweb.

Kemaguan dan kemempuen bermusyewarah.
her je sama.

3, SEMANGAT PELUPLR

B8erani menghadapi tentzngan demi kemajuan.

Be
b. Kemauan mengembengkan diri.
c. Gemar melakuken penelitian demi kemajuan,.
de Tidak kenzl putus asa.
ee Ingin menjadi terkemuka dalam pekerjsan den lingkungan,
f. Rsjin dan tekun bekerja.
be SALING MENGHARGHI PENDAPHT DALAM RAPAT DAN MENDUKUNG KEPUTUSAN
BERSAMA
C. SIKAP

1. Terbuka dan spontan delam komunikasi.

2. Tidak saling salch menyalehkan,

3. Seling menghargai tugas, tanggung jewab dan wewenang.

4. Satu keta dan perbuatan.

3./
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PENUTUP

Dengean hasil-hesil sarasehan B8 riei 1982 diates yang merupckan buah
dari pede musyawarah besar unsur pimpinan TRANKA KAGEL mzka leng -
kap dan matanglah isi dan pengertian " SEMANGAT TRANKA KASEL " si-
ap untuk dilcksanazkan dan dikembangken.

Realisasi pelakseznaannye harus sekaligus dari ates dan dari bawah.
Deri pihaok managemen/pimpinan diharepkan segera dapat dilaksanakean:

* Penyesuaian semuz bentuk Per-%turan Perusahaen, Organisasi serta
System & Prosedur dengen jiwa dzri semanget tersebut.

* Setiap unsur pimpinen menjcdi contoh teladan bagi bawehannye -
tentang sikap dan ccra kerje yang selaras dengan jiwe dan pe -
ngertien semangat tersebut.

* Menznamkan pengertian tenteng Semengat Trenke Kabel kepada selu
ruh lapisen keryowan sampal ketingkat paling rendah.

Dari seticp individu karyawen dengan ini diserukan asgar berusaha -
se-dapat-2nya untuk memahemi den meleksanekan / menjiwezil semangat
tersebut,

Dengan hidupnye Semanget Trznke Kebel tersebut diseluruh orgenise-

si mokea kemakmuren, kerukunan dan kebehagiecan bersamea yong kita -
dembakan pasti segera jodi kenyctzen.

oooo000oooo

Cimanggis, 8 Mei 1982.

ANGGAUTA PRNITIA PEHUNUSI

hetue Sekretcris
Kelompok I : ( FX Subarno ) ( Togi Temba )
Kelompok II : ( Bombcng Marycnto ) ( Endang Affandi )
Kelompok III : ( Ir.Ny.Lenny Panjaitan ) ( F. Duwijono )
Kelompok IV : ( Alex Pri Bangun ) ( Adung Sajun )
Kelompok V : ( Sabcr Sinulingga ) ( D. Hutsberet )

PANITIA PERUMUS

I s x

( Sebar Sinulinaga ) ( Komen Terigan BA )
Ketua Sekretaris
T. TERRNG KITA
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( Drs. K. Pri Bangun )




